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ABSTRAK 

Nama : Mufany Nur Lestari 

  NIM : 35141015 

  Fak/Jur               : Ilmu Tarbiyah danKeguruan/Pendidikan  

Matematika 

       Pembimbing I    : Fibri Rakhmawati, S.Si, M.Si 

Pembimbing II   : Eka Khairani Hasibuan, M.Pd 

  Judul                 : Perbedaan Model Pembelajaran Kooperati 

Tipe STAD dan Tipe Jigsaw Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah19 Pematangsiantar 

Tahun Pelajaran 2017/2018 
Kata Kunci :Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperati Tipe STAD, Tipe Jigsaw 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Hasil belajar siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD (2) Hasil belajar siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw (3) Perbedaan hail belajar 

dengan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran Kooperatif 

tipe Jigsaw. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif, dengan pendekatan penelitian 

quasieksperimen. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif  

dan analisis inferensial. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas VII-1 (kelas eksperimen I) 

sebanyak 25 siswa dan kelas VII-2 (kelas eksperimen II) sebanyak 25 siswa. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling. 

Pada hasil temuan penelitian, peneliti memperoleh untuk uji normalitas pada 

kelas eksperimen I data pre test Lhitung = 0,126 dan data post test Lhitung = 0,094dimana 

nilai Ltabel = 0,173. Pada kelas eksperimen II data pre test Lhitung = 0,117dan data posttest 

Lhitung = 0,089 dimana nilai Ltabel = 0,173sehingga kedua data tersebut berdistribusi 

normal, dimana Lhitung < Ltabel. Untuk uji homogenitas nilai post test diperoleh Fhitung = 

1.529, sedangkan untuk Ftabel = 1,984, karena Fhitung< Ftabel maka kedua sampel tersebut 

homogen. Sedangkan untuk uji hipotesis t didapat harga thitung = 2,064 ttabel = 2,021 

sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung> ttabel yaitu 2,064 > 2,021 sekaligus menyatakan 

Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, data menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan  yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan  model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw. Dimana hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD lebih baik dari pada dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw kelas 

VII SMP Muhammadiyah Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2017/2018. 

               

  Mengetahui, 

Pembimbing Skripsi I 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia membutuhkan yang namanya pendidikan demi 

kelangsungan kehidupan mereka dimasa depan yang cerah. Maka kebanyakan 

masyarakat saat ini  menjadikan pendidikan menjadi sesuatu yang harus 

terpenuhi. Menurut Dewantara, pendidikan adalah menuntun segala kekuatan 

kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai  manusia dan sebagai 

anggota masyarakat mendapat keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya.
1
 

Dalam UU no. 20 tahun 2003 Pasal 3 menyatakan bahwa: “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa , bertujuan untuk berkembangnya potensi pesrta didik agar agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yanag Maha Esa 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
2
 

Hakikat pendidikan adalah  proses kegiatan mengubah perilaku individu 

kearah kedewasaan dan kematangan dalam arti seluas-luasnya, baik melalui 

pemberdayaan dan rekayasa, maupun pembebasan dari belenggu kebodohan, 

kemiskinan, rendah diri, serta perbudakan. 
3
 

                                                             
1
 Syafaruddin, (2017),  Sosiologi Pendidikan , Medan : Perdana Publishing, hal  49. 

2
Edward dan Yusnadi, Filsafat Pendidikan, Medan : Unimed Press, hal 54. 

3
ibid, hal 5. 



 

    

Sebagaimana disebutkan dalam surah al-Zumar ayat 9 
4
 :  

الَّرٌِيَ لََ ٌَعْلَوُْىَ ۗ إًَِّوَا ٌتََرَكَّسُ أُّلُْ الْْلَْباَبِ  َّ ِْي الَّرٌِيَ ٌَعْلَوُْىَ  َُلْ ٌَسْتَ (٩)قلُْ   

Artinya : “ Adakah  sama orang-orang yang mengetahui dengan orang yang 

tidak mengetahui ?” sesungguhnya orang-orang yang berakallah yang 

dapat menerina pelajaran” (Q.S. 39:9). 

Dari ayat diatas menjelasakan bahwa orang yang memiliki akal yang 

dapat menerima pelajaran. Seseorang yang menuntut ilmu, berarti tidak 

membiarkan dirinya terjerumus dalam kebodohan. Hal ini dikarenakan 

menuntut ilmu sangat penting bagi setiap pribadi muslim sebab dengan ilmu 

pengetahuan yang dimilikinya akan memudahkan baginya untuk mendapat 

kebaikan sedangkan seseorang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan akan 

mendapat keburukan ataupun kebodohan. 

Bahkan Rasululullah bersabda dalam haditsnya yang diriwayatkan 

Muslim dari Abu Hurairah
5
 : 

ٌْقاً  اِ لًَ ا لْجٌَََّ َِلَ ا للهُ لََُ طَسِ  َِ عِلْوًا سَ ٍْ ٌْقاً ٌلَْتَوِسُ فِ  هَيْ سَلكََ طَسِ 

Artinya : “ .. dan barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk mencari 

ilmu, maka Allah akan memudahkan jalan baginya untuk menuju surga (Al-

Hadis)”. 

Adapun maksud dari hadits diatas bahwa apabila seseorang yang 

melangkahkan kakinya untuk mencari ilmu  maka Allah akan memudahkan 

jalannya untuk menuju jalan surganya.  

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu proses yang 

dilakukan untuk membantu setiap peserta didik dalam menetukan masa 

                                                             
4
Syafaruddin dkk, (2014), Ilmu Pendidikan Islam (Melejit Potensi Budaya  Umat), 

Jakarta : Hijri Pustaka Utama,  hal 12. 
5
Ibid., hal 19. 



 

    

depannya serta mencapai suatu titik dimana ia menjadi lebih terampil, 

berpotensi, dan mencapai kedewasaan dalam hidupnya. 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal.
6
 

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting bagi kehidupan, hampir 

semua aspek kehidupan manusia menggunakan matematika.  

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh seorang guru di kelas 

merupakan hal yang harus diperhatikan guna tercapainya pemahaman 

terhadap materi yang disampaikan, sehingga akan berpengaruh pada hasil 

belajar siswa. Dalam proses pembelajaran sering ditemui berbagai kendala 

yang bisa menghambat proses pembelajaran. 

Sebagaimana yang terjadi di lapangan, permasalahan yang dihadapi oleh 

guru yaitu rendahnya hasil belajar siswa. Dari data yang diperoleh  

bahwakemampuan matematika siswa-siswi di Indonesia menduduki peringkat 

64 dari 65 negara alias kedua dari bawah dengan skor 375. Kurang dari 1 

persen siswa Indonesia yang memiliki kemampuan bagus di bidang 

matematika.
7
 

Hal ini dikarenakan faktor- faktor seperti  kurangnya kesiapan siswa 

dalam memulai pelajaran. Hasil penelitian imam asrofi menyatakan bahwa 

dari 129 siswa yang menyiapkan buku sumber belajar yang relevan dan 

perlengkapan pelajaran yang akan digunakan keesokan harinya adalah 
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23.18% siswa dan yang tidak menyiapkannya berjumlah lebih banyak yakni 

76.89% siswa. 

 Kemudian dari 129 responden, hanya 26.49% siswa yang sedang dalam 

kondisi resah, gelisah, tertekan atau dalam kondisi tidak menguntungkan bagi 

kelancaran belajar yang aktif dan yang tidak aktif sebanyak 73.51% siswa. 

Selanjutnya, dari 129 responden diketahui hanya 33.11% siswa yang aktif 

melakukan aktivitas belajar malam harinya sedangkan yang tidak aktif 

melakukan aktivitas belajar malam harinya lebih banyak 66.89% siswa. 

Kemudian siswa yang dalam kondisi badan sehat dan sudah sarapan paginya 

36.42% siswa yang aktif sedangkan 63.58%  siswa menyatakan tidak aktif. 

Dan siswa yang aktif menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru 

sebanyak 43.04% sedangkan 56.97% siswa yang tidak aktif menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan guru.
8
Hal itu terjadi karena  siswa cenderung tidak 

bisa aktif dalam proses pembelajaran. 

 Kegiatan belajar mengajar tidak telepas dari proses interaksi antara 

pendidik dan peserta didik. Dalam mengelola interaksi belajar mengajar guru 

harus menguasai bahan/materi, mampu mendesain program belajar mengajar, 

mampu menciptakan kondisi kelas yang kondusif, terampil memanfaatkan 

media dan memilih sumber serta memahami landasan pendidikan. Secara 

makro guru dituntut untuk dapat mengorganisasikan komponen yang terlibat 
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di dalam proses belajar mengajar, sehingga trejadi proses pembelajaran yang 

optimal.
9
 

Oleh sebab itu model pembelajaran yang diterapkan masih kurang 

menunjang siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini 

mengakibatkan siswa cepat jenuh dengan suasana pembelajaran matematika 

dan akhirnya materi yang disampaikan oleh guru kurang bisa mereka pahami. 

Maka dapat diambil solusi dalam permasalahan pembelajaran tersebut 

yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif.Pembelajaran 

kooperatif banyak melibatkan kerjasama antar individu dalam setiap 

kelompok. Dalam model pembelajaran kooperatif ini, siswa belajar bersama-

sama saling menyumbang pemikiran dan bertanggung jawab terhadap  

pencapaian hasil belajar baik secara individu maupun kelompok. Tujuan kerja 

kelompok ini sendiri yaitu agar siswa mampu bekerjasama dengan teman 

yang lain dalam mencapai tujuan bersama. Keberhasilan kerja kelompok ini 

menuntut kegiatan yang kooperatif dari beberapa individu tersebut. 

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa metode yang bisa digunakan 

diantaranya: model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 

Division) dan jigsaw. 

Model kooperatif Tipe STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dari 

Universitas John Hopkin USA. STAD dari segi tahap-tahap pelaksanaan 
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pembelajarannya, adalah tipe yang paling sederhana, sehingga siswa tidak 

terlalu dibebani dengan aturan-aturan yang ditentukan.
10

 

Adapun tahap-tahap pelaksanaan pembelajarannyadari STAD adalah 

menyampaikan pengarahan , siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil 

yang beranggotakan 4-5 orang secara heterogen. Selanjutnya, siswa 

mendiskusikan bahan belajar berupa LKS ataupun modul secara kolabratif, 

menyajikan dan mempresentasikan sehingga terjadi diskusi  kelas, 

memberikan kuis/tes secara individual. Membuat skor perkembangan tiap 

siswa atau kelompok, mengumumkan rekor tim dan individual dan 

memberikan reward.
11

 

Dalam penelitian Ning Endah Sri Rejeki, model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw menggunakan langkah-langkah adalah sebagai berikut: (a) Siswa 

dikelompokkan ke dalam 4 anggota tim, (b) Tiap orang dalam tim diberi 

bagian materi yang berbeda, (c) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi 

yang ditugaskan, (d) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari 

bagian/ sub bab yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) 

untuk mendiskusikan sub bab mereka, (e) Setelah selesai diskusi sebagai tim 

ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman 

satu tim mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh.
12

 Ummi Rosyidah dalam 

penelitiannya mengungkapkan bahwa “penggunaan model pembelajaran 
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kooperatif tipe jigsaw berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai pre-test yaitu 64,071 

ke post-test yaitu sebesar 80,429 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar.
13

 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Perbedaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD dan Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas VII SMP Muhammadiyah 19 Pematangsiantar  Tahun Pelajaran 

2017/2018.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang diatas, peneliti mengidentifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut :  

1. Rendahnya hasil belajar siswa. 

2. Model pembelajaran yang diterapkan kurang menunjang. 

3. Siswa kurang maksimal dalam menerima dan memahami suatu materi 

terkhusus pada mata pelajaran matematika. 

4. Siswa cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

5. Siswa cepat jenuh dengan suasana pembelajaran matematika. 

6. Siswa kurang mempersiapkan diri dalam memulai pelajaran. 
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C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian ini, maka penelitian ini 

dibatasi hanya untuk melihat bagaimanaperbedaan model pembelajaran 

STAD dan model pembelajaran dan tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa 

pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP Muhammadiyah 19 

Pematangsiantar  Tahun Pelajaran 2017/2018. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) ? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw ? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement 

Division)dan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ? 

E.  Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) 

2. Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. 



 

    

3. Mengetahui perbedaan hasil belajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division)dan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw . 

F.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Secara teoritis 

a. Mengembangkan teori-teori yang berkaitan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan tipe jigsaw dalam hasil belajar . 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

terhadap pembelajaran matematika terutama pada hasil belajar  

matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe 

jigsaw. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Memberikan wawasan dalam mengembangkan variasi baru dalam 

pembelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe jigsaw dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam melakukan pembelajaran 

matematika.  

c. Bagi Siswa 

Memberikan motivasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 



 

    

d. Bagi Peneliti 

Sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya dan sebagai bahan pustaka bagi 

peneliti lain yang bermaksud mengadakan  penelitian yang sama atau 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 

e. Bagi Masyarakat 

Sebagai salah satu cara yang dapat menarik anak untuk belajar dengan 

melakukan gaya belajar dirumah yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teori 

1. Hasil Belajar  

a. Pengertian Belajar  

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan akibat 

interaksi individu dengan lingkungan. Menurut Gagne, belajar dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses dimana  suatu organisme  berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman.
14

 Sedangkan Menurut Walker 

dalam Conditioning an instrumental learning (dikutip Alex Sobur), 

mengemukakan arti belajar yakni perubahan perbuatan sebagai akibat dari 

pengalaman.
15

 

Menurut Howard L. Kingskey (dalam syaiful bahri djamarah) 

mengatakan bahwa learning is the process by which behavior( in the 

broader sense) is originated or changed through practice or 

training.Belajar  adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah 

melalui praktek atau latihan .
16

 

Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti kegiatan 

pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-

banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari sudut banyaknya 

materi yang dikuasai siswa. Secara institusional (tinjauan kelembagaan), 

belajar dipandang sebagai proses “validasi” atau pengabsahan terhadap 

penguasaan siswa atas materi-materi yang telah ia pelajari. Secara kualitatif 

(ditinjau dari mutu) ialah proses memeroleh arti-arti dan pemahaman-

pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia di sekelilng siswa.
17
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Berdasarkan teori belajar kognitif-gesalt, belajar merupakan suatu 

proses terpadu yang berlangsung di dalam diri seseorang dalam upaya 

memperoleh pemahaman dan struktur kognitif baru atau mengubah 

pemahaman dan struktur kognitif lama.
18

 

Menurut Endang Komara (dalam istirani dan intan),  mengatakan ciri 

khas belajar adalah perubahan, yaitu belajar menghasilkan perubahan 

perilaku dalam diri peserta didik.
19

 Tujuan dari belajar adalah ingin 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-

nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar.
20

 

Dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku 

yang ada didalam diri seseorang yang terjadi karena adanya suatu  interaksi 

antara individu dengan lingkungannya .  

Adapun faktor faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat 

dibedakan menjadi tiga macam yaitu:
21

 

1) faktor internal, yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. 

2) faktor eksternal, yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. 

3) faktor pendekatan belajar (approach to learning ), yakni jenis upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 
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b. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh  anak setelah 

melalui kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar merupakan segala perilaku 

yang dimiliki peserta didik sebagai akibat dari proses belajar yang 

ditempuhnya.
22

 

Menurut Nawawi dan K.Brahim  (dalam Ahmad Susanto) hasil belajar 

dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari 

hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 

Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, 

baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil 

dari kegiatan belajar.
23

 Perubahan perilaku adalah hasil belajar. Artinya, 

seseorang dikatakan telah belajar, jika ia dapat melakukan sesuatu yang 

tidak dapat dilakukan sebelumnya.
24

 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu pencapaian  

yang siswa setelah melakukan proses belajar dan hasil belajar tersebut dapat 

dilihat dari aspek pembelajaran selama proses belajar. 

Hasil belajar sebagaimana yang telah dijelaskan diatas meliputi: 

1. Aspek kognitif 

Bloom mengelompokkan kedalam enam kategori dari yang sederhana 

sampai yang paling kompleks. tingkatan tersebut yaitu  
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1) Tingkatan pengetahuan mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah 

dipelajari dan disimpan dalam ingatan, pengetahuan tersebut 

disimpan dalam ingatan, digali pada saat dibutuhkan melalui bentuk 

ingatan atau mengingatkan kembali. 

2) Tingkatan pemahaman mencakup kemampuan untuk 

membandingkan, menunjukkan persamaan dan perbedaan, 

mengidentifikasi karakteristik menganalisa dan menyimpulkan.  

3) Tingkatan penerapan mencakup kemampuan untuk menggunakan 

atau menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dalam situasi 

atau konteks yang lain. 

4) Tingkatan analisis meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi 

memisahkan atau membedakan komponen atau elemen suatu fakta, 

konsep, pendapat, asumsi, hipotesa atau kesimpulan dan memeriksa 

setiap komponen tersebut untuk melihat ada tidaknya kontradiksi. 

5) Tingkatan sintesis mencakup kemampuan untuk membentuk suatu 

kesatuan atau pola baru. 

6) Tingkatan evaluasi mencakup kemampuan untuk membuat 

penelitian dan keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode, 

produk atau benda dengan menggunakan kriteria tertentu. 

2. Aspek Psikomotorik 

Harrow membagikan aspek psikomotorik ke dalam lima level yaitu : 

1) Tingkatan meniru. Diharapkan peserta didik dapat meniru suatu 

perilaku yang dilihatnya. 



 

    

2) Tingkatan manipulasi. Menuntut peserta didik untuk melakukan 

suatu perilaku tanpa bantuan visual, sebagaimana pada tingkat 

meniru. 

3) Tingkatan ketepatan gerakan. Peserta didik mampu melakukan suatu 

perilaku tanpa menggunakan contoh visual maupun petunjuk tertulis, 

dan melakukannya dengan lancar, tepat, seimbang dan akurat. 

4) Tingkatan artikulasi. Peserta didik menunjukkan serangkaian 

gerakan dengan akurat, urutan yang benar, dan kecepatan yang tepat. 

5) Tingkatan naturalisasi. Peserta didik melakukan gerakan tertentu 

secara spontan tanpa berpikir lagi cara melakukannya dan urutannya. 

3. Aspek Afektif 

Krathwohl membaginya atas lima tingkatan yaitu : 

1) Tingkatan pengenalan mencakup kemampuan untuk mengenal, 

bersedia menerima dan memperhatikan berbagai stimulan. 

2) Tingkatan pemberian respon mencakup kemampuan untuk berbuat 

sesuatu sebagai reaksi terhadap suatu gagasan, benda atau sistem 

nilai, lebih dari sekedar pengenalan. 

3) Tingkatan penghargaan nilai merupakan perasaan, keyakinan atau 

anggapan bahwa suatu gagasan, benda atau cara berfikir tertentu 

memiliki nilai. 

4) Tingkatan pengorganisasian menunjukkan saling berhubungan 

anatara nilai-nilai tertentu dalam suatu sistem nilai, serta 

menentukan nilai mana yang mempunyai prioritas lebih tinggi 

daripada nilai yang lain. 



 

    

5) Tingkatan pengamalan berhubungan dengan pengorganisasian dan 

penginterasian nilai-nilai kedalam suatu sistem nilai pribadi. 

Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar. Hasil pengajaran itu 

dikatakan betul-betul baik, apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
25

 

(1) Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa 

kalau hasil pengajaran itu tidak tahan lama dan lekas menghilang, berarti 

hasil pengajaran itu tidak efektif,  

(2) Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan hasil 

proses belajar mengajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan 

bagian kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga akan dapat 

mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati suatu permasalahan. 

Dilihat dari bentuk jawaban peserta didik, maka tes dapat dibagi 

menjadi tiga jenis yaitu :
26

 

1) Tes Tertulis 

Tes tertulis dibagi menjadi dua bagian : (1) Tes bentuk uraian 

merupakan tes yang pertanyaannya membutuhkan jawaban uraian, baik 

uraian secara bebas maupun uraian secara terbatas. (2) Tes objektif. 

Jenis ini memiliki bentuk tes: melengkapi, pilihan ganda, menjodohkan, 

bentuk pilihan benar-salah. 

2) Tes Lisan 

3) Tes Tindakan adalah tes yang menuntut jawaban peserta didik dalam 

bentuk perilaku, tindakan, atau perbuatan di bawah pengawasan penguji 
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yang akan mengobservasi penampilannya dan membuat keputusan 

tentang kualitas hasil belajar yang dihasilkan atau ditampilkan. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif    

Menurut Scot, pembelajaran kooperatif merupakan suatu proses 

penciptaan lingkungan pembelajaran kelas yang memungkinkan siswa 

bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil secara heterogen.
27

 

Tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi ketika 

keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan 

kelompoknya.
28

 

Adapun hadits yang menunjukkan tentang belajar kelompok yaitu :
29

 

ُ قلََ لََ  َّ سَلَّنَ أَ ًََّ  َِ ٍْ ُ عَلَ ًِّ صَلَّى ا للهَّ ِِدَ ا عَلىَ ا لٌَّبِ ًُِْوَا شَ َّ أ بًِ سَعٍِدٍ ا لْخُدْ زِ يِّ أ   ٌْسَ ةً  ًْ ُُسَ  عَيْ أَ بِ

كٌٍَِتُ  ِِنْ ا  لسَّ ٍْ َّ ًَزَ لَجْ عَلَ حْوَتُ  ٍٍْتَُِْنْ ا لسَّ َّ غَشِ َّ جَلَّ إ لَ َّ حَفَّفُِْنْ ا لْوَلا َ ئِكَتُ  ّْ ىَ ا للهَّ عَزَّ  مٌ ٌَرْ كُسُ ْْ ٌقَْعُدُ قَ

ٌْدَ ٍُ  ٍْوَيْ عِ ٍْجٍ هِيْ بٍُُْ ثِ ا : ّ فً ز ّ ا ٌْم (أ  خس جَ هسلن )َّ ذَ كَسَ ُُنْ ا للهَّ فِ ْْ مٌ فًِ بَ َّ هَا ا  جْتَوَعَ قَ

 َّ َّ غَشٍِتُِْنٌ ا  لسَّ حْوَتُ ،  ٌٍَْتُ  كِ ِِنُ ا لسَّ ٍْ َّ ٌتََدَ ا  زَ سُْ ًََُ بٌٍِن ، إ  لَ َّ ًَزَ لَجْ عَلَ للهَّ ٌتَلَُْ ىَ كِتاَ بَ ا للهَّ ، 

ٌْدَ ٍُ  َّ ذَ كَسَ ُُنُ ا لّله فٍِوَيْ عِ  خَفَّتُِْنُ ا لوَلا    ِكَتُ ، 

Artinya : Dari Abu Hurairahdan Abu Sa’id al-Khudriy r.a bahwa 

mereka menyaksikan Nabi SAW bersabda : “Tidak duduk 

suatu kaum berzikir kepada Allah SWT melainkan mereka 

dikepung oleh para malaikat, mereka diliputi rahmat, dan 

turunkanlah  ketenagan atas mereka  dan disebut-sebut Allah 

di depan malaikat yang berada di sisi-Nya.” (HR. Muslim), 

dalam satu riwayat (bagi muslim juga dari Abu Hurairah): 

“Tidak berkumpul suatu kaum di suatu rumah- rumah  Allah, 

mereka membaca kitab Allah dan mempelajari antara 

mereka, melainkan turun atas ketenangan, diliputi  rahmat, 

dikepung para malaikat dan disebut-sebut Allah di hadapan 

makhluk  (malaikat) di sisi-Nya.” 
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Maksud dari hadits di atas yaitu memberikan motivasi kepada umat 

islam agar berzikir kepaa Allah SWT secara berkelompok dan belajar secara 

berkelompok memberikan berbagai keuntungan di antaranya mendapatkan 

rahmat, ketenangan, dan ketentraman  serta sifat-sifat kebanggaan.  

Slavin, Abrani dan Chambers dalam (wina Sanjaya,2013) berpendapat 

bahwa belajar melalui kooperatif dapat dijelaskan sari beberapa perspektif, 

yaitu perspektif motivasi, perspektif sosial, perspektif perkembangan 

kognitif dan prspektif elaborasi kognitif. Perspektif motivasi artinya bahwa 

penghargaan yang diberikan kepada kelompok memungkinkan setiap 

anggota kelompok akan saling membantu.
30

 

Menurut Johnson dan Johnson dan Sutton terdapat lima unsur penting 

dalam Pembelajaran kooperatif yaitu  :
31

 

1. Saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa. Dalam belajar 

kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama untuk 

mencapai satu tujuan dan terikat satu sama lain. 

2. Interaksi antara siswa yang semakin meningkat. hal ini terjadi dalam 

hal seorang siswa akan membantu siswa lain untuk sukses sebagai 

anggota kelompok. 

3. Tanggungjawab individual. tanggungjawab individual dalam belajar 

kelompok dapat berupa tanggungjawab siswa dalam hal: (a) membantu 

siswa yang membutuhkan bantuan dan (b) siswa tidak hanya sekedar 

“membonceng” pada hasil kerja teman. 

4. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil. selain dituntut untuk 

mempelajari materi yang diberikan seorang siswa dituntut untuk 

belajar bagaimana berinteraksi dengan siswa lain dalam kelompoknya. 

5. Proses kelompok. proses kelompok terjadi jika anggota kelompok 

mendiskusikan bagaimana mereka akan mencapai tujuan dengan baik 

dan membuat hubungan kerja yang baik. 
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) 

a. PengertianModel Pembelajaran Kooperatif TipeSTAD (Student 

Team Achievement Division) 

Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan rekan-rekannya di 

Johns Hopkins University.
32

 Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

termasuk yang paling sederhana yang menekankan pada aktivitas dan 

interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan membantu memahami 

suatu materi pelajaran. 

Pembelajaran kooperatif  tipe STAD ini merupakan salah satu tipe dari 

model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok 

kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara 

heterogen.
33

 

Pengelompokan bersifat heterogen artinya kelompok dibentuk 

berdasarkan perbedaan-perbedaan setiap anggotanya, baik perbedaan 

gender, latar belakang agama, sosial ekonomi, dan etnik, serta perbedaan 

kemampuan akademik. 
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Ada tujuh komponen yang mendukung model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD yaitu : 

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai. 

2. Persiapan pembelajaran termasuk di dalamnya pembentukan 

kelompok, presentasi tugas siswa dan persiapan kuis. 

3. Kepastian bahwa siswa telah memahami isi materi pelajaran. 

4. Pembentukan kelompok pada STAD terdiri dari siswa.
34

 

Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya 

dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai 

kemampuan yang diajarkan oleh guru. Jika para siswa ingin agar timnya 

mendapatkan penghargaan tim, mereka harus membantu teman satu timnya 

untuk mempelajari materi. Dengan demikian, siswa akan lebih  aktif salam 

proses pembelajaran dikarenakan mereka akan berusaha satu sama lain 

dalam memperoleh skor tertinggi bagi timnya yaitu dengan adanya 

tanggung jawab individual untuk memberi penjelasan dengan baik satu 

sama lain. 

Dapat disimpulkan dalam pembelajaran tipe STAD ini setelah 

dilakukannya proses belajar  mengajar  dan tujuan pembelajaran tercapai 

maka akan mendapatkan hasil  yang berbeda-beda dari setiap kelompok.  

Untuk kelompok yang mendapatkan hasil terbaik dari kelompok lain akan 

mendapatkan pengharagaan atas keberhasilan mendapat hasil yang baik. 
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Division) 

Adapun tahapan dalam pembelajaran STAD adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Tahapan Student Team Achievement Division 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pembukaan Pembelajaran Membuka pembelajaran 

dengan salam dan 

mempresensi siswa. 

Menjawab salam  

Tujuan Mengkomunikasikan 

tujuan pembelajaran  

Memperhatikan 

penjelasan mengenai 

tujuan pembelajaran. 

Apersepsi Menyampaikan apersepsi  Memperhatikan 

penjelasan  

Presentasi kelas  Membagikan LKK  

 Menjelaskan materi  

 Memberi kesempatan 
pada siswa untuk 

bertanya mengenai 

materi yang telah 

disampaikan bila ada 

yang belum jelas. 

 Menerima LKK  

 Memperhatikan 

penjelasan dari 

guru  

 

Kerja Kelompok  Membagi siswa ke 
dalam beberapa 

kelompok. 

 Membimbing siswa 
untuk mendiskusikan 

kegiatan  di LKK 

bersama teman satu 

kelompoknya. 

 Memantau jalannya 
diskusi kelompok dan 

membimbing 

kelompok jika ada 

yang mengalami 

kesulitan. 

 

 Menunjuk seorang 
siswa perwakilan dari 

beberapa kelompok 

untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi mereka. 

 Berkumpul sesuai 
dengan 

kelompoknya. 

 Mendiskusikan 
LKK bersama 

teman satu 

kelompok. 

 Menanyakan pada 
guru bila 

mengalami 

kesulitan. 

 

 

 

Siswa yang ditunjuk 

oleh guru maju di 

depan kelas untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 



 

    

kelompok mereka. 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kuis  Memberikan kuis 
untuk dikerjakan 

secara individual 

 Mengerjakan kuis 
secara individual. 

Skor Kemajuan 

Perseorangan 
 Mengoreksi jawaban 

kuis 

 Menilai jawaban kuis 

 Mengerjakan soal  

 Mendapat skor 
kemajuan 

perseorangan. 

Penghargaan Kelompok  Memberikan 
penghargaan kepada 

kelompok berdasrkan 

pencapaian skor rata-

rata dalam satu 

kelompok. 

 Mendapatkan 
penghargaan sesuai 

pencapaian skor 

rata-rata kelompok. 

Simpulan   Membimbing siswa 
untuk menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari. 

 Menyimpulkan 
materi yang telah 

dipelajari. 

 Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan dengan 

melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

1. Menghitung skor individu 

Tabel 2.2 Perhitungan Skor Perkembangan
35

 

No Nilai Tes 
Skor 

Perkembangan 

1 Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 0 poin 

2 

3 

10 sampai 1 poin di bawah skor dasar 

skor 0 sampai 10 poin di atas skor dasar 

10 poin 

20 poin 

4 Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin 

5 
Pekerjaan sempurna (tanpa memerhatikan skor 

dasar) 
          30 poin 
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2. Menghitung skor kelompok 

Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan 

anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor 

perkembangan individu anggota kelompok dan membagi sejumlah 

anggota kelompok tersebut. Sesuai dengan rata-rata skor perkembangan 

kelompok, diperoleh skor kelompok sebagaimana dalam tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Perhitungan Perkembangan Skor Kelompok STAD
36

 

c. Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Division) 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran STADyaitu :
37

 

1. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung 

tinggi norma-norma kelompok. 

2. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil 

bersama. 

3. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan 

keberhasilan kelompok. 
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No Rata-Rata Skor Kualifikasi 

1 0 ≤ N ≤ 5 - 

2 6 ≤ N ≤ 15 Tim yang Baik (Good Team) 

3 16 ≤ N ≤ 20 Tim yang Baik Sekali (Great Team) 

4 21 ≤ N ≤ 30 Tim yang Istimewa (Super Team) 



 

    

4. Interaksi antarsiswa seiring dengan peningkatan kemampuan 

mereka dalam berpendapat. 

5. Meningkatkan kecakapan individu. 

6. Meningkatkan kecakapan kelompok. 

7. Tidak bersifat kompetitif. 

8. Tidak memiliki rasa dendam. 

Kekurangan model pembelajaran STAD yaitu : 

1. Kontribusi dari siswa berprestasi  rendah menjadi kurang. 

2. Siswa berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena 

peran anggota yang pandai lebih dominan. 

3. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siwa sehingga sulit 

mencapai target kurikulum. 

4. Membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga pada umumnya 

guru tidak mau menggunakan pembelajaran koperatif. 

5. Membutuhkan kemampuan khusus sehingga tidak semua guru 

dapat melakukan pembelajaran kooperatif. 

6. Menurut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama. 

 

 

 

 

 



 

    

4. Model Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

a. PengertianModel Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model 

pembelajaran kooperatif di mana peserta didik belajar dalam kelompok 

kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerja sama 

saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas 

ketuntasan bagian materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain.
38

 

Jigsaw merupakan satu struktur kooperatif yang setiap anggota 

kelompoknya bertanggungjawab untuk mempelajari anggota anggota lain 

tentang salah satu bagian materi. Dalam penerapan jigsaw, setiap anggota 

kelompok diberi bagian materi yang harus dipelajari oleh seluruh 

kelompok menjadi “pakar” di bagiannya. 

b.  Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Langkah-langkah pelaksanaannya sebagai berikut: 

1. Siswa dibagi atas beberapa kelompokdimana tiap kelompok 

anggotanya terdiri 5-6 orang. 

2. Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang telah 

dibagi-bagi menjadi beberapa sub bab. 

3. Setiap anggota kelompok membaca subbab yang telah ditugaskan an 

bertanggungjawab untuk mempelajarinya. 

4. Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari subab yang sama 

bertemu dalam kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikannya . 
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5. Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke kelompoknya 

bertugas mengajarkan kepada teman-temannya. 

6. Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal siswa-siswa dikenai 

tagihan berupa kuis individu.
39

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw 

Berikut ini kelebihan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sebagai 

berikut:
40

 

1. Hubungan antara guru dan murid berjalan secara  seimbang dan 

memungkinkan suasana belajar menjadi sangat sehingga meningkatkan 

harmonis. 

2. Memotivasi guru untuk lebih aktif dan kreatif. 

3. Mampu memadukan berbagai pendekatan belajar, yaitu pendekatan 

kelas, kelompok, dan individual. 

Kelemahan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sebagai berikut:
41

 

1. Beberapa siswa mungkin pada awalnya segan mengeluarkan ide, takut 

dinilai temannya dalam group. 

2. Guru banyak tersita waktu untuk mensosialisasikan siswa belajar 

dengan cara ini. 

3. Banyak menghabiskan waktu menghitung hasil prestasi group. 

4. Meskipun kerjasama sangat penting untuk ketutasan belajar siswa, 

banyak aktivitas kehidupan di dasarkan pada usaha individual. namun 
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siswa harus belajar menjadi percaya diri karena memiliki latar belakang 

yang beda. 

5. Sulit membentuk kelompok yang dapat bekerjasama dengan secara 

harmonis. Penilaian terhadap murid sebagai individu menjadi sulit 

karena tersembunyi di belakang kelompok. 

5. Materi Aritmatika Sosial 

Aritmatika sosial merupakan suatu perhitungan yang biasa kita lakukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, kegiatan jual beli atau kegiatan 

yang dilakukan oleh koperasi maupun bank yaiu kegiatan simpan pinjam. 

Dalam aritmatika sosial kita akan membahas penggunaan operasi sederhana 

seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian yang sering 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam melakukan kegiatan jual 

beli tentu kita tidak akan terlepas dari yang namanya unung dan rugi, 

berikut penjelasan mengenai suatu keuntungan dan kerugian. 

a) Keuntungan 

Suatu jual beli dikatakan memperoleh keuntungan jika harga jual 

lebih besar dari harga beli atau harga jual melebihi harga modal.  

   Keuntungan   = Harga penjualan – Harga pembelian 

   Persentase Untung = 
untung

harga pembelian
𝑥 100% 

b)  Kerugian 

Suatu jual beli dikatakan memperoleh kerugian jika harga jual lebih 

kecil dari harga beli atau harga jual di bawah modal.  



 

    

Rugi = Harga pembelian – Harga penjualan 

Persentase Rugi = 
rugi

harga pembelian
𝑥 100% 

 Contoh soal : 

a. Pak Andi seorang pedagang ikan membeli ikan sebanyak 75kg 

dengan harga Rp.375.000,00. 

Kemudian ikan itu dijual kembali oleh pak Andi dengan harga Rp. 

6.500,00/ kg. Tentukan presentase keuntungannya? 

    Penyelesaian : 

     Diketahui : Harga pembelian = Rp.375.000,00 

                                    Harga penjualan  = Rp. 6.500,00 / kg 

                                                        = 75 kg x Rp. 6.500,00  

     = Rp. 487.500,00 

                                         Keuntungan   = Harga penjualan – Harga pembelian 

                                                               =  Rp. 487.500,00 – Rp.375.000,00 

                                                               = Rp. 112.500,00 

             Jadi, persentase keuntungannya adalah = 30 % 

b. Seorang anak bernama Rudi menjual sepedanya dengan harga Rp. 

276.000,00. Dari penjualan sepeda tersebut Rudi menderita kerugian 

sebanyak 8 %. Berapakan harga pembelian sepatu Andi tersebut ? 



 

    

     Penyelesaian : 

        Diketahui : Harga penjualan = Rp. 276.000,00 

                                           Kerugian (%) = 8 % 

                  Jadi, Harga beli sepatu Andi adalah Rp. 300.000,00 

  

c)  Bruto, Netto, dan Tara 

Bruto merupakan berat kotor, artinya berat suatu barang beserta 

dengan tempatnya/kemasannya. 

Netto merupakan berat bersih, artinya berat suatu barang setelah 

dikurangi dengan tempatnya. 

Tara merupakan potongan berat, artinya berat tempat suatu 

barang/kemasannya. 

     Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : 

          Bruto = Netto + Tara 

           Netto = Bruto – Tara 

          Tara – Bruto – Netto 

d) Diskon  

Diskon adalah potongan harga dari harga jual. Diskon biasanya 

dinyatakan dalam bentuk persen (%). 

 



 

    

Rumus : 

% diskon =
diskon

harga jual
 x 100% 

                                                                 atau 

                       Pembayaran = harga jual – diskon 

e) Bunga Tunggal 

 

Pengertian bunga yaitu imbalan jasa untuk penggunaan uang atau 

modal yang dibayar pada waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau 

kesepakatan. Jadi bunga tunggal merupakan bunga yang dihitung 

berdasarkan modal awal atau pokok pinjaman. 

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa :  

I  = M.p.t 

Keterangan : 

I = besarnya bunga 

M = modal atau uang pokok 

p = persen bunga aau tingkat bunga 

t = jangka waktu atau periode 

Contoh soal : 

1. Pak Iwan meminjam uang di bank sebesar Rp. 10.000.000,00 dengan 

suku bunga 18% / tahun dalam jangka waktu pinjaman selama 3 



 

    

tahun. Hitunglah besarnya bunga selama 3 tahun dan berapa jumlah 

uang yang harus dibayar oleh Pak Iwan ?  

         Penyelesaian : 

          Diketahui : M = Rp. 10.000.000,00 

                             p = 18 % / tahun 

                             t  = 3 tahun 

                             I  = ? 

                             I  = M.p.t 

                                = Rp. 10.000.000,00 x (18/100) x 3 

                                = Rp. 5.400.000,00 

            jumlah uang yang harus dibayar = Rp. 10.000.000,00 + Rp. 5.400.000,00 

                                                              = Rp. 15.400.000,00 

 Jadi, jumlah bunga pinjaman Pak Iwan selama 3 tahun sebesar Rp. 

5.400.000,00  dan jumlah uang yang harus dibayar Pak Iwan sebesar Rp. 

15.400.000,00. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian Nasution menyimpulkan bahwa  data post test kedua 

kelas berdistribusi normal. Dari uji homogenitas data post test kedua 

sampel homogen, dimana Fhitung (1,357) < Ftabel (1,6981). Sedangkan 



 

    

untuk uji hipotesis t didapat harga thitung = 2,1275 dan ttabel = 1,9936, 

yang berarti thitung >  ttabel yaitu 2,1275 > 1,9936 pada taraf signifikan ɑ = 

0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar matematika siswa 

yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together dan tipe Student Teams Achievement Division pada Materi 

Himpunan di Kelas VII MTs Al-Washliyah Tembung T.P. 2015/2016. 

2. Hasil penelitian Nasution menyimpulkan bahwa hasil penelitian dari 

kelas eksperimen 1 yang diajar dengan menggunakan model kooperatif 

Tipe NHT, diperoleh rata – rata pretes sebesar 39,789 dan rata – rata 

postes sebesar 78,737 sedangkan dari kelas eksperimen 2 yang diajar 

dengan mengunakan model kooperatif tipe STAD diperoleh rata – rata 

pretes sebesar 37,474 dan rata – rata post-tes sebesar 70,474. Analisa 

data postest dengan menggunakan uji-t pada taraf ɑ = 0,05 diperoleh 

thitung > ttabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa yang diajar dengan Menggunakan Model Kooperatif 

Tipe STAD dan NHT pada Materi Pecahan  di kelas VII SMP Negeri 2 

Kisaran T.A.  2012/2013. 

3. Hasil penelitian ummi rosyidah menyimpulkan bahwa data yang 

dianalisis dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5% yaitu 

hasilthitung> ttabel yaitu 1,870>1,701. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe  



 

    

jigsaw memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VII di SMP Negeri 6 Metro. 

C. Kerangka Berpikir 

Hasil belajar sebagai ukuran kemampuan siswa yang didapat, dicapai 

atau ditampilkan seseorang sebagai bukti dari usaha yang dilakukannya 

dalam belajar. Olehkarena itu hasil tersebut tidak bisa dicapai tanpa adanya 

usaha yang dilakukan oleh siswa. Namun dalam proses pembelajaranya 

siswa kurang aktif untuk melibatkan dirinya dalam proses pembelajaran 

mengakibatkan siswa cepat jenuh dengan suasana pembelajaran matematika 

dan akhirnya materi yang disampaikan oleh guru kurang bisa mereka 

pahami serta kurangnya kesiapan siswa dalam memulai pelajaran sehingga 

hasil belajar siswa pun rendah .  

Sehingga yang menjadi faktor penting dalam pencapaian hasil belajar 

yang diharapkan adalah pemilihan model pembelajaran yang efektif dan 

efisien oleh guru dalam menyampaikan materi pokok pelajaran matematika. 

Sebab, dengan adanya cara mengajar guru yang baik akan diasumsikan 

siswa akan memperoleh hasil belajar yang baik pula.  

Ada dua model pembelajaran yang di duga dapat meningkatkan hasil 

belajar tersebut, yaitu pembelajaran kooperatif model pembelajaran STAD 

dan model pembelajaran jigsaw . Pemilihan pembelajaran STAD dilandasi 

oleh apa yang di jelaskan diatas bahwa gagasan utama di belakang STAD 

adalah memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama 

lain untuk menguasai keterampilan yang diajari guru. Sedangkan 

pemilihan pembelajaran jigsaw  adalah menumbuhkan rasa tanggung 



 

    

jawab baik terhadap kelompok ataupun individu untuk saling mendorong 

melakukan usaha maksimal dan termotivasi untuk saling mengajar ini 

menunjukan langkah awal adanya minat untuk belajar. 

Dari pendapat tersebut penelitian ini menggunakan Pembelajaran 

STAD dan jigsaw  untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi 

aritmatika sosial. Hal ini dilakukan untuk melihat perbedaan hasil belajar 

matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dan tipe  jigsaw.  

D. Hipotesis 

 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka pikir di 

atas, maka hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 

Ho: Tidak terdapat perbedaan  model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD  dan tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada materi 

aritmatika sosial kelas VII di SMP Muhammadiyah 19 

Pematangsiantar  Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Ha: Terdapat perbedaan  model  pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dan tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada materi 

aritmatika sosial kelas VII di SMP Muhammadiyah 19 

Pematangsiantar  Tahun Pelajaran 2017/2018. 



 

    

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan Model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

terhadap hasil belajar siswakelas VII SMP Muhammadiyah 19 

Pematangsiantar Tahun Pelajaran 2017/2018 pada materi aritmatika sosial. 

Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 

metode quasi eksperiment. Sebab kelas yang digunakan sudah terbentuk 

sebelumnya. Penelitian ini meelibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen I 

dan kelas eksprimen II yang diberi perlakuan berbeda. Untuk mengetahui 

hasil belajar matematika siswa yang diperoleh dari penggunaan model 

pembelajaran tersebut maka siswa diberikan tes. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 19 Pematangsiantar. 

Beralamat di jl. Merdeka no.271, Kecamatan Siantar Barat, 

Pematangsiantar, Sumatera Utara. Waktu penelitian dilakukan pada 

Semester genap yaitu bulan April sampai bulan Mei 2018 Tahun Pelajaran  

2017/2018. 

 



 

    

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh  peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
42

  Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII berjumlah 115 siswa di SMP 

Muhammadiyah Pematangsiantar  Tahun Pelajaran 2017/2018. 

2.  Sampel  

Sampel adalah subkelompok dari populasi target yang direncanakan 

untuk diteliti oleh peneliti dengan maksud membuat generalisasi tentang 

populasi target. Penelitian ini menggunakan clusterrandom sampling. 

Clusterrandom sampling adalah teknik penentuan sampel bilamana populasi 

tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri kelompok-kelompok 

individu atau cluster.
43

 

Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII-1 

berjumlah 25 siswa dan VII-2 berjumlah 25 siswa, menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw. Anggota kelompoknya terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan 

homogen. 
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D.  Variabel Dan Defenisi Operasional Variabel  

1.  Variabel penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas terdiri atas variabel perlakuan yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipeSTAD dan model pembelajaran kooperatif tipeJigsaw. 

Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa. 

2. Defenisi Operasional  

  Penelitian ini berjudul: “Perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD dan Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Aritmatika 

Sosial Kelas VII di SMP Muhammadiyah Tahun Pelajaran 2017/2018.”. 

Istilah-istilah yang memerlukan penjelasan adalah sebagai berikut:   

1)  Model  Pembelajaran Kooperatif TipeSTAD 

Student Team-Achievement Divisions (STAD) dalam penelitian ini adalah 

suatu model pembelajaran kooperatif dimana siswa dibagi menjadi kelompok 

beranggotakan orang yang beragam kemampuaan, jenis kelamin, dan suku 

yang melalui langkah-langkah pembelajaran yaitu penyampaian tujuan dan 

motivasi, pembagian kelompok, presentasi guru, kerja tim, evaluasi, dan 

penghargaan yang bertujuan untuk memacu siswa agar saling mendorong dan 

membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru. 

2)  Model Pembelajaran Kooperatif TipeJigsaw 

Pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran untuk mencapai hasil yang maksimal.Langkah-



 

    

langkah pembelajaran jigsaw sebagai berikut: (a) Siswa dibagi atas beberapa 

kelompok(tiap kelompok anggotanya 5-6 orang). (b)Materi pelajaran 

diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang telah dibagi-bagi menjadi 

beberapa sub bab.  (c) Setiap anggota kelompok membaca sub bab yang 

ditugaskan dan bertanggung jawab untuk mempelajarinya. (d) Anggota dari 

kelompok lain yang  telah mempelajari sub bab yang sama bertemu dalam 

kelompok-kelompok ahli untuk berdiskusi.(e)  Pada pertemuan dan diskusi 

kelompok asal, peserta didik dikenai tagihan berupa tes individu. 

3) Hasil Belajar 

Dari pengertian mengenai belajar dan hasil belajar yang telah diuraikan 

di atas, maka peneliti mempunyai kesimpulan bahwa hasil belajar adalah 

suatu pencapaian  yang siswa setelah melakukan proses belajar dan hasil 

belajar tersebut dapat dilihat dari aspek pembelajaran selama proses belajar. 

E. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

quasi eksperiment. Quasi eksperiment. atau eksperimen semu merupakan 

metode eksperimen yang tidak memungkinkan peneliti melakukan 

pengontrolan penuh terhadap variabel dan kondisi eksperimen. Untuk 

mendukung eksperimen ini, menggunakan dua kelompok yang akan 

dibandingkan dan diambil secara acak. Kelompok pertama dan kelompok 

kedua menggunakan metode eksperimen, yang bertujuan untuk 

membandingkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 



 

    

3.1 Gambar Skema Desain Penelitian 

 

Tabel3.1Desain Penelitian 
44

 

Kelas Eksperimen Pre-test Perlakuan Post-test  

Eksperimen I T1 X1 T2 

Eksperimen II T1 X2 T2 

Keterangan: 

T1 = Pre-test (tes awal) 

T2 = Pos-test (tes hasil belajar) 

X1 = Model pembelajaran kooperatif tipe STAD  

X2 = Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II yang diberi perlakuan berbeda. Pada kedua kelas diberikan 

materi yang sama. Untuk mengetahui kemampuan hasil belajar matematika 

siswa diperoleh dari penerapan dua perlakuan tersebut. 
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Populasi 

VII-1 VII-2 

Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 

Pre-test Pre-test 

Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD Model Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

Post-test Post-test 

Hasil Belajar 

Analisis Data 

Kesimpulan 



 

    

F.  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes 

untuk hasil belajar pada materi aritmatika sosial. Tes hasil belajar berupa 

pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk essay pada pokok bahasan aritmatika 

sosial .Tes tersebut diberikan kepada semua siswa pada kelompok STAD dan 

Jigsaw. Semua siswa mengisi atau menjawab sesuai dengan pedoman yang 

telah ditetapkan peneliti pada awal atau lembar pertama dari tes itu untuk 

pengambilan data. Adapun teknik pengambilan data adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan post-test untuk memperoleh data hasil belajar siswa  

2. Melakukan analisis data post-test yaitu uji normalitas, uji homogenitas 

pada kelas STAD dan kelas jigsaw. 

3. Melakukan analisis data post-test yaitu uji hipotesis dengan menggunakan 

Uji Tuckey. 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Tes Hasil Belajar 

Salah satu cara untuk mengetahui kemampuan matematika siswa adalah 

melalui tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
45

 

Alat ukur dalam penelitian ini serangkaian pertanyaan yang diajukan 

kepada masing-masing subyek yang menuntut penemuan tugas-tugas 

kognitif. Dalam penelitian ini, dilaksanakan tes awal dan tes akhir (tes hasil 
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belajar). Tes awal dilaksanakan sebelum memberikan perlakuan, yang 

bertujuan untuk melihat hasil belajar sebelum perlakuan diberikan. Adapun 

tes akhir (tes hasil belajar) dilakukan setelah perlakuan diberikan, tujuannya 

untuk melihat hasil belajar setelah perlakuan diberikan.  

Untuk menjamin validasi isi dilakukan dengan menyusun kisi-kisi soal 

tes sebagai berikut: 

Tabel 3.2  Kisi-kisi Instrumen Materi Aritmatika Sosial 

Kompetensi Dasar Idikator 

3.9 Mengenal dan menganalisis 

berbagai situasi terkait 

aritmatika sosial (penjualan, 

pembelian,potongan,keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, dan tara) 

1.Menentukan hubungan antara 

penjualan, pembelian, untung, dan 

rugi. 

2. Menentukan besar harga pembelian 

atau harga penjualan. 

3.Menentukan besar keuntungan, 

besar kerugian,dan   persentasenya. 

4.Menentukan hubungan antara bruto, 

neto, dan tara. 

5.Menentukan besar potongan 

(diskon). 

6.Menentukan besarnya bunga 

tunggal atau pinjaman.
46

 

Agar memenuhi kriteria alat evaluasi yang baik, yakni mampu 

mencerminkan kemampuan yang sebenarnya dari tes yang dievaluasi, maka 

alat evaluasi tersebut harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 
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a. Validitas tes  

Sebelum tes diujikan, terlebih dahulu tes diuji validasi dan reliabilitasi 

dari masing-masing variabel. Berdasarkan bimbingan dan arahan yang 

diberikan pembimbing, tes diujicobakan pada siswa yang berkemampuan 

sedang di kedua kelas yang akan diberikan perlakuan. Setelah selesai diujikan 

tes diolah, untuk menguji validitas butir soal digunakan rumus Korelasi 

Product Moment dengan angka kasar dan dilanjutkan dengan Formula 

Guilford.  

Perhitungan validitas butir tes menggunakan rumus product moment 

angka kasar yaitu:
47

 

  

        2222 

 






yyNxxN

yxxyN
rxy  

Keterangan: 

x =  Skor butir  

y =  Skor total  

rxy =  Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total   

N  =  Banyak siswa 

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila 
tabelxy rr  ( tabelr

diperoleh dari nilai kritis r product moment). 
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b. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ketepatan suatu tes tersebut diberikan kepada 

subjek yang sama. Suatu tes dikatakan reliabel apabila beberapa kali 

pengujian menunjukkan hasil yang relatif sama. Untuk dapat menentukan 

reliabilitas tes dipakai rumus Alpha, yaitu :48 

𝑟11 =  
𝑘

𝑘 − 1
 (1 −

 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2

) 

Keterangan: 

𝑟        = reliabilitas instrumen 

𝑘 = banyak butir soal 

 𝜎𝑏
2 =jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2      = variansi total 

Tingkat reliabilitas soal dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Tingkat ReliabilitasTes
49

 

No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 

1. 0,0 ≤ 𝑟11 < 0,20 Sangat rendah 

2. 0,20 ≤ 𝑟11 < 0,40 Rendah 

3. 0,40 ≤ 𝑟11 < 0,60 Sedang 

4. 0,60 ≤ 𝑟11 < 0,80 Tinggi 

5. 0,80 ≤ 𝑟11 < 1,00 Sangat tinggi 
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c. Taraf kesukaran 

Untuk mengetahui taraf kesukaran tes digunakan rumus: 

JS

B
P   

50
 

Keterangan: 

P = Proporsi menjawab benar atau taraf kesukaran 

B = Banyak siswa menjawab benar 

Js = jumlah siswa 

Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal
51

 

Besar P Interpretasi 

𝑃 < 0,30 Terlalu sukar 

0,30 ≤ 𝑃 < 0,70 Cukup (sedang) 

𝑃 ≥ 0,70 Terlalu mudah 

   

d. Daya beda 

Untuk menentukan daya beda (D) terlebih dahulu skor dari siswa 

diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Setelah itu diambil 50 % 

skor teratas sebagai kelompok atas dan 50 % skor terbawah sebagai kelompok 

bawah. 

Rumus untuk menentukan daya beda digunakan rumus yaitu: 
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BA

B

B

A

A PP
J

B

J

B
D  52

 

Dimana: 

PA = tingkat kesukaran pada kelompok atas 

PB = tingkat kesukaran pada kelompok bawah 

Tabel 3.5 Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal
53

 

No. Indeks daya beda Klasifikasi 

1. 0,0 – 0,20 Jelek 

2. 0,20 – 0,40 Cukup 

3. 0,40 - 0,70  Baik 

4. 0,70 – 1,00 Baik sekali 

5. Minus Tidak baik 

  

H.  Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian, 

yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif dilakukan 

dengan penyajian data melalui tabel distribusi frekuensi histogram, rata-rata 

dan simpangan baku. Sedangkan pada analisis inferensial digunakan pada 

pengujian hipotesis statistik dan diolah dengan teknik analisis data sebagai 

berikut: 

1. Menghitung rata-rata skor dengan rumus: 

 N

X
X
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2. Menghitung standar deviasi 

 Standar deviasi dapat dicari dengan rumus: 

 






 


N

XX
N

SD

2
2

 

 Dimana: 

 SD = standar deviasi 

 


N

X
2

tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi N. 

 






 

N

X
2

= semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian 

dikuadratkan. 

3. Uji Normalitas 

  Untuk menguji apakah sampel berdistribusi normal atau tidak 

digunakan uji normalitas liliefors. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Mencari bilangan baku 

 Untuk mencari bilangan baku, digunakan rumus:
54

 

  S

XX
Z


 1

1
 

Dimana: 

X rata-rata sampel 

      S   = simpangan baku (standar deviasi) 

b. Menghitung Peluang  S z1
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c. Menghitung Selisih    SF Zz 11

 , kemudian harga mutlaknya 

d. Mengambil L0
, yaitu harga paling besar diantara harga mutlak. Dengan 

kriteria H 0
 ditolak jika LL 

0 tabel
 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat kesamaan beberapa bagian 

sampel, yakni seragam atau tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil 

dari populasi yang sama.
55

 Ada beberapa cara untuk mengadakan 

pengujian homogenitas sampel, diantaranya dengan uji F dan uji Bartleth. 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan uji homogenitas sampel 

dengan cara uji F. Uji F digunakan untuk menguji homogenitas varians 

dari dua sampel independen.
56

 

Rumus homogenitas dengan uji F adalah sebagai berikut : 

Fhitung =
Varians terbesar

Varians terkecil
 

 Nilai Fhitung  tersebut selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel  yang 

diambil dari tabel distribusi F dengan dk penyebut = n-1 dan dk pembilang = 

n-1. Dimana n pada dk penyebut berasal dari jumlah sampel varians terbesar, 

sedangkan n pada dk pembilang berasal dari jumlah varians terkecil. Dengan 

kriteria jika Fhitung < Ftabel  maka HO diterima dan Ha ditolak berarti varians 

homogen. Jika Fhitung > Fta bel  maka HO ditolak dan Ha diterima atau varians 

tidak homogen. 
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5. Uji Hipotesis 

  Untuk mengetahui perbedaan  model pembelajaran kooperatif tipe  STAD  

dan tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada materi aritmatika sosial 

teknik analisis uji Tuckey pada taraf signifikan 05,0 . Hipotesis yang akan 

diuji : 

H0 : µ1 = µ2 Tidak terdapat perbedaan  model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD  dan tipe  Jigsaw terhadap hasil belajar siswa 

pada materi aritmatika sosial . 

Ha : µ1 ≠ µ2 Terdapat perbedaan  model  pembelajaran kooperatif tipe 

STAD  dan tipe  Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada 

materi aritmatika sosial. 

Keterangan: 

µ1 =  Skor rata-rata hasil belajar  siswa yang diajar dengan model  pembelajaran 

kooperatif tipe STAD   

  µ2 =  Skor rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model  pembelajaran 

kooperatif tipe  Jigsaw  

Penentuan nilai uji statistik dengan uji t dilakukan dengan rumus berikut :
57
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Keterangan : 

𝑋1
      =   rata-rata hasil belajar  dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

𝑋2
     = rata-rata hasil belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

𝑠1
2 = variansi hasil belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

𝑠2
2 = variansi hasil belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

𝑛1 = banyaknya siswa yang memperoleh pembelajaran STAD 

𝑛1 = banyaknya siswa yang memperoleh pembelajaran Jigsaw 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan kriteria berikut : 

 Jika nilai thitung > ttabel  maka HO ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara model pembelajaran 

kooperatif tipe STADdan tipe jigsaw. Namun jika thitung < ttabel  maka HO 

diterima dan Ha ditolak, hal ini berarti bahwa tidak hasil belajar siswa antara 

model pembelajaran kooperatif tipe STADdan tipe jigsaw. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskripsi Data  

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 19 

Pematangsiantar, diperoleh 50 data berupa kemampuan hasil belajar siswa. 

Data tersebut tersebar dalam dua kelas perlakuan dengan perincian 25 data 

diperoleh dari kelas yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan 25 data diperoleh dari kelas yang diberi perlakuan 

dengan dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.  

Sebelum memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II, penulis memberikan pre-test  sebanyak 7 soal untuk mengukur 

kemampuan awal siswa, kemudian setelah diberi perlakuan, diberikan post – 

test untuk mengukur hasil belajar siswa. Soal pre- test  dan post – test yang 

diberikan telah terlebih dahulu dilakukan uji validitas menggunakan product 

moment ( lampiran 7) ternyata dari 10 soal yang divalidkan hanya 7 soal 

yang valid. Selain melakukan uji coba dengan menggunakan product 

moment, soal juga telah diuji validitasnya oleh salah satu dosen UIN –SU 

Medan (lampiran 8), dan juga oleh salah satu pendidik matematika 

(lampiran 9),  Kemudian penulis juga melakukan uji reabilitas, dari hasil 

perhitungan maka didapatkan hasil reabilitas dengan rumus Alpha diperoleh 

nilai r11 dengan kategori,0,60 ≤ 𝑟11 < 0,80reabilitas tinggi.Soal yang valid 

inilah yang diberikan kepada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II.  

Didasarkan hasil perhitungan daya beda soal, maka diperoleh 4 soal 

kategori cukup dan 6 soal kategori jelek. Demikian pula dari hasil 



 

    

perhitungan taraf kesukaran soal, maka diperoleh 5 soal dalam kategori 

mudah dan  5 soal dalam kategori sedang. 

Berikut ini distribusi frekuensi dan polygon tentang hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 

1. Data Pre-test Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Hasil belajar siswa pada materi aritmatika sosial yang meliputi untung, 

rugi, impas, diskon, pajak, bruto, neto dan tara di kelas VII-1 SMP 

Muhammadiyah 19 Pematangsiantar  yang dijadikan sebagai kelas eksperimen 

I pada penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD terdiri dari 25 orang. Secara keseluruhan memiliki nilai  tertinggi 40 dan 

nilai terendah 11.  

Sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70, maka 

siswa yang mencapai kategori tuntas sebanyak 0 siswa sedangkan 25 siswa 

lainnya belum mencapai kategori tuntas. 

Varians digunakan untuk menyatakan seberapa besar keberagaman 

sampel yang didapat. Dimana semakin besar nilai varians yang diperoleh maka 

semakin besar pula keberagaman sampel, begitu pula sebaliknya yakni apabila 

varians yang diperoleh semakin kecil, maka sampel semakin tidak beragam. 

Dari data distribusi frekuensi pada lampiran 12 dapat dijabarkan sebagai 

berikut : nilai rata-rata (𝑋 ) sebesar 24,1; varians = 85,360; standar deviasi (SD) 

= 9,239; nilai maksimum = 40; nilai minimum =11 dengan rentangan nilai 

(range) = 29; median = 23 dan modus = 25,5.Secara kuantitatif dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 



 

    

Tabel 4.1 : Distribusi frekuensi nilai pre – test kelas eksperimen I 

Kelas Interval Kelas F Fr 

1 11 – 15 6 24 % 

2 16 – 20 3 12% 

3 21 – 25 4 16 % 

4 26– 30 6 24% 

5 31 – 35 4 16% 

6 36 – 40 2 8% 

Jumlah 25  100% 

Dari tabel 4.1, jumlah siswa pada interval nilai 11-15 adalah 6 siswa atau 

24 %. Jumlah siswa pada interval nilai 16-20 adalah 3 siswa atau 12 %. 

Jumlah siswa pada interval nilai 21-25 adalah 4 siswa atau 16 %. Jumlah 

siswa pada interval nilai 26-30 adalah 6 siswa atau 24 %. Jumlah siswa pada 

interval nilai 31-35 adalah 4 siswa atau 16%. Jumlah siswa pada interval nilai 

36-40 adalah 2 siswa atau 8 %. Dari tabel juga dapat diketahui bahwa dari 7 

butir soal Pret-est yang telah diberikan kepada 25 siswa di kelas eksperimen I 

maka diperoleh nilai siswa yang terbanyak adalah 11-25 yaitu berjumlah 6 

siswa atau 24% dan 26-30 yaitu berjumlah 6 siswa atau 24% . Jika dilihat dari 

tabel 4.1 hasil belajar siswa kelas eksperimen I 48% siswa memiliki nilai 

diatas rata –rata 52% siswa memiliki nilai di bawah rata rata.  

 

 

 



 

    

Adapun penyajian histogram sebagai berikut 

 

Gambar 4.1 Histogram Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen I 

2. Data Post-test Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Hasil belajar siswa pada materi aritmatika sosial yang meliputi untung, 

rugi, impas, diskon, pajak, bruto, neto dan tara di kelas VII-1 SMP 

Muhammadiyah 19 Pematangsiantar  yang dijadikan sebagai kelas 

eksperimen I pada penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD terdiri dari 25 orang. Secara keseluruhan memiliki nilai  

tertinggi 90 dan nilai terendah 55.  

Varians digunakan untuk menyatakan seberapa besar keberagaman 

sampel yang didapat. Dimana semakin besar nilai varians yang diperoleh 

maka semakin besar pula keberagaman sampel, begitu pula sebaliknya yakni 

apabila varians yang diperoleh semakin kecil, maka sampel semakin tidak 

beragam. Dari data distribusi frekuensi pada lampiran 12 dapat dijabarkan 

sebagai berikut : nilai rata-rata (𝑋 ) sebesar 75,600; varians = 119,417; standar 

deviasi (SD) =10,928; nilai maksimum = 90; nilai minimum =55 dengan 

rentangan nilai (range) = 35; median = 75,300 dan modus = 83,318. Hal ini 
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berarti bahwa siswa yang diajar dengan menggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, rata-rata tingkat hasil belajarnya memenuhi KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh pihak sekolah adalah 70. 

Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.2 : Distribusi frekuensi nilai post-test kelas eksperimen I 

Kelas Interval Kelas F Fr 

1 55 – 60 4 16 % 

2 61 – 66 1 4% 

3 67 – 73 3 12% 

4 74 – 79 5 20% 

5 80 – 85 9 36% 

6 86 - 91 3 12% 

Jumlah 25  100% 

Dari tabel 4.2, jumlah siswa pada interval nilai 55-60 adalah 4 siswa atau 

16%. Jumlah siswa pada interval nilai 61-66 adalah 1 siswa atau 4%. Jumlah 

siswa pada interval nilai 67-73 adalah 3 siswa atau 12%. Jumlah siswa pada 

interval nilai 74-79 adalah 5 siswa atau 20%. Jumlah siswa pada interval nilai 

80-85 adalah 9 siswa atau 36 %. Jumlah siswa pada interval nilai 86-91 

adalah 3 siswa atau 12 %. Dari tabel juga dapat diketahui bahwa dari 7 butir 

soal Post-test yang telah diberikan kepada 25 siswa di kelas eksperimen I 

maka diperoleh nilai siswa yang terbanyak adalah 80-85 yaitu berjumlah 9 

siswa atau 36%. Jika dilihat tabel 4.2 skor hasil belajar siswa kelas 

eksperimen I 68% siswa memiliki nilai diatas rata –rata 32 % siswa memilki 

nilai di bawah rata rata.  

 



 

    

Adapun penyajian histogram sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Histogram Hasil Post-Test Kelas Eksperimen I 

3. Data Pre-test Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Hasil belajar siswa pada materi aritmatika sosial yang meliputi untung, 

rugi, impas, diskon, pajak, bruto, neto dan tara di kelas VII-2 SMP 

Muhammadiyah 19 Pematangsiantar  yang dijadikan sebagai kelas 

eksperimen II pada penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw terdiri dari 25 orang. Secara keseluruhan memiliki 

nilai  tertinggi 40 dan nilai terendah 14.  

Varians digunakan untuk menyatakan seberapa besar keberagaman 

sampel yang didapat. Dimana semakin besar nilai varians yang diperoleh 

maka semakin besar pula keberagaman sampel, begitu pula sebaliknya yakni 

apabila varians yang diperoleh semakin kecil, maka sampel semakin tidak 

beragam. Dari data distribusi frekuensi pada lampiran 12 dapat dijabarkan 

sebagai berikut : nilai rata-rata (𝑋 ) sebesar 25; varians = 63,790; standar 

deviasi (SD) = 7,987; nilai maksimum = 40; nilai minimum =14 dengan 
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rentangan nilai (range) = 26; median = 23 dan modus = 22,5.Secara 

kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.3: Distribusi frekuensi nilai pre – test kelas eksperimen II 

Kelas Interval Kelas F Fr 

1 14 – 18 6 24 % 

2 19 – 23 8 32 % 

3 24 – 28 2 8 % 

4 29 – 33 5 20 % 

5 34 – 38 2 8 % 

6 39 - 43 2 8 % 

Jumlah 25  100% 

 

Dari tabel 4.3, jumlah siswa pada interval nilai 14-19 adalah 6 siswa atau 

24 %. Jumlah siswa pada interval nilai 20-25 adalah 8 siswa atau 32%. 

Jumlah siswa pada interval nilai 26-31 adalah 7 siswa atau 28%. Jumlah 

siswa pada interval nilai 32-37 adalah 2 siswa atau 8%. Jumlah siswa pada 

interval nilai 38-43 adalah 2 siswa atau 8%. Dari tabel juga dapat diketahui 

bahwa dari 7 butir soal Pre-test yang telah diberikan kepada 25 siswa di kelas 

eksperimen II maka diperoleh nilai siswa yang terbanyak adalah 20-25 yaitu 

berjumlah 8 siswa atau 32 %.Jika dilihat tabel 4.3 hasil belajar siswa kelas 

eksperimen II 44,00 % siswa memiliki nilai diatas rata –rata dan 56,00 % 

siswa memilki nilai di bawah rata rata. 

 

 

 

 



 

    

 Adapun penyajian histogram sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 Histogram Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen II 

4. Data Post-test Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Hasil belajar siswa pada materi aritmatika sosial yang meliputi untung, 

rugi, impas, diskon, pajak, bruto, neto dan tara di kelas VII-2 SMP 

Muhammadiyah 19 Pematangsiantar  yang dijadikan sebagai kelas 

eksperimen II pada penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw terdiri dari 25 orang. Secara keseluruhan memiliki 

nilai  tertinggi 90 dan nilai terendah 55.  

Varians digunakan untuk menyatakan seberapa besar keberagaman 

sampel yang didapat. Dimana semakin besar nilai varians yang diperoleh 

maka semakin besar pula keberagaman sampel, begitu pula sebaliknya yakni 

apabila varians yang diperoleh semakin kecil, maka sampel semakin tidak 

beragam. Dari data distribusi frekuensi dapat dijabarkan sebagai berikut : 

nilai rata-rata (𝑋 ) sebesar 69,800; varians = 84,333; standar deviasi (SD) = 
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9,183; nilai maksimum = 90; nilai minimum =55 dengan rentangan nilai 

(range) = 35; median = 70 dan modus = 71,176.Hal ini berarti bahwa siswa 

yang diajar dengan menggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, 

rata-rata tingkat hasil belajarnya memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) yang ditetapkan oleh pihak sekolah adalah 70.Secara kuantitatif 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 : Distribusi frekuensi nilai post – test kelas eksperimen II 

Kelas Interval Kelas F Fr 

1 55 – 60 6 24% 

2 61 – 66 3 16% 

3 67 – 73 7 24 % 

4 74 – 79 5 20% 

5 80 – 85 3 12% 

6 86 - 91 1 4% 

Jumlah 25  100% 

Dari tabel 4.4, jumlah siswa pada interval nilai 55-60 adalah 6 siswa atau 

24 %. Jumlah siswa pada interval nilai 61-66 adalah 3 siswa atau 12%. 

Jumlah siswa pada interval nilai 67-73 adalah 7 siswa atau 24%. Jumlah 

siswa pada interval nilai 74-79 adalah 5 siswa atau 20%. Jumlah siswa pada 

interval nilai 80-85 adalah 3 siswa atau 12%. Jumlah siswa pada interval nilai 

86-91 adalah 1 siswa atau 4%. Dari tabel juga dapat diketahui bahwa dari 7 

butir soal Post-test yang telah diberikan kepada 25 siswa di kelas eksperimen 

II maka diperoleh nilai siswa yang terbanyak adalah 67-73 yaitu berjumlah 7 

siswa atau 24%. Jika dilihat dari tabel 4.4 hasil belajar siswa kelas 



 

    

eksperimen II 60% siswa memiliki nilai diatas rata –rata 40% siswa memilki 

nilai di bawah rata rata.   

Adapun penyajian histogram sebagai berikut: 

 

Gambar 4.4 Histogram Hasil Post-Test Kelas Eksperimen II 

B. Pengujian Persyaratan Analisis  

1. Uji Normalitas Data 

 Untuk mengetahui data hasil penelitian pre-test dan post-test di atas 

berdistribusi normal atau tidak, maka data-data tersebut perlu diolah dengan uji 

normalitas data. Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas terhadap 

kedua kelompok sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Lilliefors pada 

taraf signifikan 0,05. Hasil uji normalitas pre-test dan post-test kedua kelompok 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut, sedangkan perhitungan lengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 13. 
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a) Hasil Analisis Uji Normalitas Pre-test  

Tabel 4.5 Hasil Analisis Uji Normalitas Pre-test 

Kelas 𝒍𝟐𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝒍𝟐𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

Eksperimen I 0,126 0,173 Berdistribusi normal 

Eksperimen II 0,117 0,173 Berdistribusi normal 

Dari Tabel 4.5 di atas terlihat bahwa untuk nilai awal dari hasil belajar 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

diperoleh 𝑙
hitung = 0,126. Dari daftar tabel nilai kritis Lilliefors pada taraf 

siginifikan  diperoleh nilai kritis Lilliefors atau nilai 𝑙
tabel  = 

0,173. Diketahui bahwa nilai 𝒍
hitung<𝒍


tabel atau  0,126 < 0,173 dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan sampel yang berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

Dari Tabel 4.5 di atas terlihat bahwa untuk nilai awal dari hasil belajar 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

diperoleh 𝑙
hitung = 0,117. Dari daftar tabel nilai kritis Lilliefors pada taraf 

siginifikan  diperoleh nilai kritis Lilliefors atau nilai 𝑙
tabel  = 

0,173. Diketahui bahwa nilai 𝒍
hitung<𝒍


tabel atau  0,117 < 0,173 dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa nilai awal hasil belajar siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  merupakan sampel yang 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Hasil Analisis Uji Normalitas Post-test  

Tabel 4.6 Hasil Analisis Uji Normalitas Post-test 

Kelas 𝒍𝟐𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝒍𝟐𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

Eksperimen I 0,094 0,173 Berdistribusi normal 

Eksperimen II 0,89 0,173 Berdistribusi normal 



 

    

Dari Tabel 4.6 di atas terlihat bahwa untuk nilai dari hasil belajar siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD diperoleh 

𝑙
hitung = 0,094. Dari daftar tabel nilai kritis Lilliefors pada taraf siginifikan 

 diperoleh nilai kritis Lilliefors atau nilai 𝑙
tabel  = 0,173. 

Diketahui bahwa nilai 𝒍
hitung<𝒍


tabel atau  0,094 < 0,173 dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan sampel yang berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Dari Tabel 4.6 di atas terlihat bahwa untuk nilai dari hasil belajar siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diperoleh 

𝑙
hitung = 0,089. Dari daftar tabel nilai kritis Lilliefors pada taraf siginifikan 

 diperoleh nilai kritis Lilliefors atau nilai 𝑙
tabel  = 0,173. 

Diketahui bahwa nilai 𝒍
hitung<𝒍


tabel atau  0,089 < 0,173 dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa dari hasil belajar siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan sampel yang berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas varians sampel menggunakan uji F. Uji F 

dilakukan dengan cara melakukan perbandingan varians terbesar dengan 

varians terkecil. Untuk kriteria penerimaan uji F ditentukan dengan 

membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Kedua sampel dikatakan 

homogen bila Fhitung < Ftabel pada taraf signifikansi = 0,05. Hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 



 

    

Tabel 4.7. Hasil Analisis Uji Homogenitas Post-test 

Kelas Varians 𝐟𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐟𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keterangan 

Eksperimen I 119,417 
1,529 1,984 Varians Homogen 

Eksperimen II 78,083 

Dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa Fhitung = 1,529 nilainya lebih 

kecil dari harga Ftabel = 1,984 pada = 0,05 sehingga kriteria penerimaan 

dapat disimpulkan bahwa data dari kedua sampel berasal dari populasi yang 

memiliki varians homogen. Perhitungan uji F didasarkan pada perbandingan 

nilai varians terbesar dengan varians terkecil. 

C. Pengujian Hipotesis 

Setelah diketahui bahwa data hasil belajar post-test pada kelas 

eksperimen I dan eksperimen II memiliki sebaran data yang berdistribusi 

normal dan homogen, kemudian dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian 

hipotesis dilakukan pada data post test dengan menggunakan uji t pada taraf 

𝛼 = 0,05. Untuk mencari ttabel digunakan ttabeldk = n1 − 1 dan ttabeldk =

n2 − 1. 

Tabel 4.8. Hasil Pengujian Hipotesis 

NO Data Rata-rata thitung ttabel 

1 Post test eksperimen I 75,600 
2,064 2,021 

2 Post test eksperimen II 69,800 

 

Didasarkan hasil perhitungan uji t dari tabel 4.8 diperoleh thitung = 2,064 

dan ttabel = 2,021 berarti thitung >ttabel atau 2,064>2,021 maka Ha diterima dan 

Ho ditolak. Kesimpulannya terdapat perbedaan hasil belajar dengan 



 

    

menggunakan model pembelajarankooperatif tipe STAD dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan dua model pembelajaran yang berbeda yaitu 

model pembelajaran koopertif tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw. Model pembelajaran koopertif tipe STAD dilaksanakan di kelas 

VII-1(eksperimen I) sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dilakasanakan di kelas VII-2 (eksperimen II) dan masing-masing kelas terdiri 

dari 25 siswa. 

Pemilihan model pembelajaran koopertif tipe STAD dan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah agar dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran koopertif tipe STAD, 

siswa dalam kelompok dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain 

dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru. Siswa akan lebih  

aktif dalam proses pembelajaran dikarenakan mereka akan berusaha satu 

sama lain dalam memperoleh skor tertinggi bagi timnya. 

Demikian pula dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, siswa 

dituntut untukmempelajari dan memahami bagian materi yang harus 

dipelajari oleh seluruh kelompok menjadi “pakar” di bagiannya dan 

bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi tersebut kepada anggota 

kelompok yang lain. 

 



 

    

Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas diberikan pre-test untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Adapun nilai rata-rata pre-test untuk 

kelas eksperimen I adalah 24,1 dan rata-rata pre-test untuk kelas ekperimen II 

adalah 25. Berdasarkan pengujian homogenitas yang dilakukan diperoleh 

bahwa kedua kelas memiliki varians yang sama atau homogen. 

Setelah diketahui kemampuan awal siswa dari kedua kelas, selanjutnya 

siswa diberikan model pembelajaran yang berbeda pada materi aritmatika 

sosial. Siswa pada kelas eksperimen I  diajarkan dengan model 

pembelajarankooperatif tipe STAD dan siswa pada kelas eksperimen II  

diajarkan dengan model pembelajarankooperatif tipe jigsaw. 

Setelah diberi perlakuan, pada akhir pertemuan peneliti memberikan 

post-test dengan jumlah 7 butir soal dalam bentuk essay test (uraian). Hasil 

rata-rata post-test pada kelas eksperimenI yaitu 75,6 dan nilai rata-rata post 

test pada kelas eksperimen II yaitu 68,9. Didasarkan hasil pengujian 

normalitas dan homogenitas untuk kedua kelompok kelas diperoleh nilai post 

test berdistribusi normal dan homogen. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada kelas eksperimen I 

sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dalam peningkatan 

yang signifikan terhadap nilai rata-rata siswa sebelum diberi perlakuan 

memiliki rata-rata  24,1  dan setelah diberi perlakuan memiliki rata-rata 

75,6.Demikian pula pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 

kelas eksperimen II sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini terlihat 

dalam peningkatan yang signifikan terhadap nilai rata-rata siswa sebelum 



 

    

diberi perlakuan memiliki rata-rata  25  dan setelah diberi perlakuan memiliki 

rata-rata 69,8. 

Dalam upaya membuktikan hipotesis yang diajukan teruji kebenarannya, 

dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. Dari hasil 

pengujian hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,064>2,021berarti Ha 

diterima dan Ho ditolak sehingga terdapat perbedaan hasil belajar dengan 

menggunakan model pembelajarankooperatif tipe STAD dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Jika dilihat dari nilai rata-rata post-test 

pada kedua kelompok kelas tersebut maka nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen I dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD lebih baik daripada kelas eksperimen II dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hal ini sejalan dengan pengertian model 

pembelajarankooperatif tipe STAD menurut Slavin dan rekan-rekannya 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD termasuk yang paling 

sederhana yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk 

saling memotivasi dan membantu memahami suatu materi pelajaran. 

Selain itu, peran guru juga cukup dominan di dalam menerapkan model 

Pembelajaran kooperatif tipe STADkarena guru sebagai fasilitator dan 

motivator untuk membuat siswa lebih aktif dan membangkitkan semangat 

belajar siswa sehingga memperoleh hasil belajar yang baik. Faktor-faktor 

pendukung lain menurut peneliti yakni siswa aktif membantu dan memotivasi 

semangat untuk berhasil bersama, dan mau bekerja sama, sedangkan faktor 

yang menyebabkan kurang berhasilnya menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw yakni membutuhkan waktu yang lama untuk 



 

    

mensosialisasikan siswa belajar dengan cara ini,siswa mungkin pada awalnya 

segan mengeluarkan ide dan takut dinilai temannya dalam groupkarena setiap 

anggota kelompoknya bertanggungjawab untuk mempelajari anggota-anggota 

lain tentang salah satu bagian materi, dan interaksi belajar lebih banyak 

didominasi siswa.  

Guru dan siswa seharusnya saling tukar informasi dalam penyelesaian 

masalah. Siswa dijadikan sebagai teman belajar dan guru lebih berperan 

untuk membantu siswa paham dengan sendirinya yang hanya sebagai 

fasilitator dan motivator buat siswa. 

Seorang guru sudah semestinya memilih dan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat merupakan kunci keberhasilan di dalam suatu 

pembelajaran yang dijalankan, seperti dalam penelitian ini terbukti bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diterapkan di kelas VII-

1mendapatkan rata-rata hasil belajar yang telah memenuhi KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal). 

Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

E.  Keterbatasan Penelitian 

Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian 

sesuai dengan prosedur ilmiah, tetapi beberapa kendala terjadi yang 

merupakan ketebatasan penelitian ini. Penelitian ini telah dilaksanakan penulis 

sesuai dengan prosedur penelitian ilmiah. Hal tersebut agar hasil penelitian 



 

    

atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan perlakuan yang telah diberikan, 

akan tetapi tidak menutup kemungkinan terdapat kekeliruan dan kesalahan. 

Beberapa keterbatasan penelitian sebagai berikut:  

Pertama; penelitian ini mendeskripsikan tentang perbedaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe jigsaw terhadap hasil belajar 

siswa. Model pembelajaran tersebut bukanlah satu- satunya cara untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, dan mungkin masih banyak model 

pembelajaran yang lebih baik dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dan tipe jigsaw. Penelitian ini hanya membatasi perbedaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe jigsaw terhadap hasil belajar 

siswa tidak pada pendekatan atau strategi pembelajaran lainnya, hal ini 

merupakan keterbatasan peneliti.  

Kedua; penelitian ini hanya ditujukan pada mata pelajaran matematika, 

tidak pada mata pelajaran lainnya, dan hanya pada materi aritmatika sosial 

saja, sehingga belum bisa digeneralisasikan pada materi lain. selain itu 

penelitian ini juga hanya mengukur hasil belajar siswa tidak pada kemampuan 

yang lain, hal ini merupakan keterbatasan peneliti.  

Ketiga; waktu pertemuan di kelas sering berkurang karena adanya acara-

acara yang tak terduga sehingga waktu pembelajaran pun singkat. Materi 

pembelajaran pun tidak tuntas dihari itu juga. 

Keempat; pada saat proses pembelajaran, siswa belum terbiasa belajar 

dengan bentuk diskusi dan pembelajaran yang mengharuskan siswa 

menyampaikan (mempresentasikan) informasi yang mereka dapat kepada 

teman-temannya. Sehingga menyita waktu yang cukup lama. 



 

    

Kelima; Pada saat mengerjakan post-test siswamasih saja meminta 

tambahan waktu, padahal waktu yang telah diberikan telah cukup. 

Keenam; Pada saat melakukan post test untuk melihat hasil dari perlakuan 

yang diberikan, ada kecurangan seperti siswa yang mencontek temannya 

padahal peneliti sudah semaksimal mungkin melakukan pengawasan terhadap 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat dikemukakan oleh peneliti dengan 

berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

diuraikan pada bab IV, maka dapat peneliti berikan kesimpulan bahwa: 

1. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD kelas VII SMP Muhammadiyah 

Pematangsiantar mengalami peningkatakan dari hasil pre-test ke post-

test yakni dari perolehan nilai rata-rata sebesar 24,1 menjadi 75,6. 

2. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw kelas VII SMP Muhammadiyah 

Pematangsiantar mengalami peningkatakan dari hasil pre-test ke post-

test yakni dari perolehan nilai rata-rata sebesar 25 menjadi 69,8. 

3. Terdapat perbedaan hasil belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw kelas VII SMP Muhammadiyah 

Pematangsiantar, dimana nilai rata-rata model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD lebih tinggi  dibandingkan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. 

 

 

 

 



 

    

B. Saran 

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian, ada beberapa saran yang 

dapat peneliti sampaikan sebagai berikut : 

1. Kepada kepala sekolah SMP Mushammadiyah19 Pematangsiantar, untuk 

lebih meningkatkan mutu pembelajaran matematika serta melengkapi 

fasilitas yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 

2. Kepada guru mata pelajaran matematika, agar memilih strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pokok yang diajarakan dan 

mendorong aktifitas pembelajaran, seperti model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD sebagai salah satu alternatif pembelajaran, dapat menimbulkan 

keaktifan siswa dalam berdiskusi, merespon pertanyaan sehingga  

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Kepada siswa, agar aktif dalam proses pembelajaran serta memotivasi 

teman yang lain untuk meningkatkan kemampuan dan hasil belajar. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, yang berminat melakukan penelitian sejenis 

agar melakukan penelitian yang lebih sempurna, seperti membuat populasi 

yang lebih besar, atau materi yang lebih mendalam yang sesuai dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, serta 

memperhatikan alokasi waktu yang ada untuk melaksanakan tahapan – 

tahapan pembelajaran sehingga pembelajaran dapat dilakukan dengan baik 

dan hasil belajar lebih optimal. 

5. Kepada masyarakat, agar selalu membimbing dan memotivasi anak untuk 

belajar demi masa depan mereka. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah 

Pematangsiantar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (2 x 5 JP) 

 

A.  Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial 

(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, dan tara.) 

 

 



 

    

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menentukan hubungan antara penjualan, pembelian, untung, dan rugi. 

 2. Menentukan besar harga pembelian atau harga penjualan. 

3. Menentukan besar keuntungan, besar kerugian, dan   persentasenya. 

4. Menentukan hubungan antara bruto, neto, dan tara. 

5. Menentukan besar potongan (diskon). 

6. Menentukan besarnya bunga tunggal atau pinjaman. 

. 

D. Materi Pembelajaran 

Aritmatika Sosial 

1. Harga Penjualan, Harga Pembelian, Keuntungan dan Kerugian 

Kriteria penentuan untung dan rugi dapat ditinjau dari harga beli dan 

harga jual adalah sebagai berikut: 

1) Harga penjualan diperoleh dari harga sesuatu barang yang dijual. 

2) Harga pembelian diperoleh harga sesuatu yang dibeli. 

3) Keuntungan diperoleh dari harga penjualan lebih tinggi dari harga 

pembelian. 

4) Kerugian diperoleh dari harga penjualan lebih rendah dari harga 

pembelian. 

5) Untung  = harga penjualan – harga pembelian, dengan syarat harga 

penjualan > harga pembelian. 

6) Rugi = harga pembelian dikurangi harga penjualan, dengan syarat harga 

penjualan < harga pembelian 

2. Presentase Untung dan Rugi 

a. Presentase Keuntungan 

Persentase keuntungan digunakan untuk mengetahui persentase 

keuntungan dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 

Misal :  

PU = Persentase keuntungan  

HB = Harga beli (modal) 

HJ = Harga jual (total pemasukan) 

Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus 



 

    

0
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100
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b. Presentase Kerugian  

Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase 

kerugian dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 

Misal : 

PR = Persentase kerugian 

HB = Harga beli (modal) 

HJ = Harga jual (total pemasukan) 

Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus 

100%
HB HJ

PR
HB


 

 

Karena yang dihitung adalah persentasenya, maka orang dengan 

keuntungan lebih besar belum tentu persentase keuntungannya juga lebih 

besar. 

c. Bruto, Netto, dan Tara 

1) Bruto merupakan berat kotor, artinya berat suatu barang beserta 

dengan tempatnya/kemasannya. 

2) Netto merupakan berat bersih, artinya berat suatu barang setelah 

dikurangi dengan tempatnya. 

3) Tara merupakan potongan berat, artinya berat tempat suatu 

barang/kemasannya. 

    Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : 

 Bruto = Netto + Tara 

     Netto = Bruto – Tara 

    Tara – Bruto – Netto 

d.Diskon  

 Diskon adalah potongan harga dari harga jual. Diskon biasanya 

dinyatakan dalam bentuk persen (%). 

Rumus : 

% diskon =
diskon

harga jual
 x 100% 



 

    

                                                 atau 

                       Pembayaran = harga jual – diskon 

e  . Bunga Tunggal 

Pengertian bunga yaitu imbalan jasa untuk penggunaan uang atau 

modal yang dibayar pada waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau 

kesepakatan. 

Jadi bunga tunggal merupakan bunga yang dihitung berdasarkan modal 

awal atau pokok pinjaman. 

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa :  I  = M.p.t 

Keterangan : 

I = besarnya bunga 

M = modal atau uang pokok 

p = persen bunga atau tingkat bunga 

t = jangka waktu atau periode 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Metode : Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, dan diskusi 

2. Model : STAD (Student Team Achievement Division) 

 

F. Sumber Belajar 

1. Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II Kurikulum 

2013  

2. LKS (Lembar Kegiatan Siswa) 

 

 

 

 

 



 

    

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Berdoa untuk mengawali 

pelajaran. 

2. Mengecek kehadiran siswa. 

3. Apersepsi. 

Guru menyampaikan materi 

prasyarat yaitu Persamaan 

Linear Satu Variabel, Aljabar, 

Persen dan Pecahan. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu membuat 

konsep aritmatika sosial dan 

menghitung nilai suatu barang, 

penjualan, pembelian, 

keuntungan dan kerugian. 

5. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 

6. Guru menyampaikan topik 

pembelajaran pada hari ini yaitu 

Aritmatika Sosial. 

10 menit 



 

    

Inti 

Fase 1: 

Presentasi kelas 

Fase 2 : 

Tim 

 

 

 

 

 

 

Fase 3: 

Kuis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 4: 

Skor Kemajuan 

Individual 

 

 

 

7. Guru menyampaikan materi 

secara langsung kepada siswa. 

 

8. Guru membagi kelompok kecil 

dengan jumlah anggota tiap 

kelompok 4-5 orang siswa 

secara heterogen. 

 

9. Guru memberikan tugas kepada 

kelompok untuk dikerjakan oleh 

anggota kelompok. 

 

10. Siswa mengerjakan soal kuis 

dilakukan secara individual. 

Para siswa tidak diperbolehkan 

untuk saling membantu dalam 

mengerjakan kuis. Sehingga, 

tiap siswa bertanggung jawab 

secara individual untuk 

memahami materi harga 

penjualan, pembelian, 

keuntungan dan kerugian, serta 

presentase untung dan rugi 

secara berkelompok.  

 

11. guru memberikan evaluasi  

 

12. Guru memberikan kepada setiap 

siswa skor awal yang diperoleh 

dari rata-rata kinerja siswa 

tersebut sebelum mengerjakan 

kuis.Selanjutnya siswa akan 

mengumpulkan poin untuk tim 

60 menit 



 

    

 

 

 

 

Fase 5 

Rekognisi Tim 

masing-masing berdasarkan 

tingkat kenaikan skor kuis yang 

dibandingkan dengan skor awal.  

 

13. guru memberikan hasil 

perolehan nilai tim yang 

diperoleh dari rata-rata jumlah 

seluruh skor perkembangan 

individu anggota tim.  

Penutup  14. Siswa diberikan apresiasi 

teerhadap hasil kerja 

kelompoknya. 

15. Guru mengarahkan siswa untuk 

membuat kesimpulan 

pembelajaran hari ini.  

16. Guru memberikan tugas PR 

untuk beberapa soal mengenai 

materi yang telah dipelajari. 

17. Guru mengakhiri kegiatan 

belajar dengan 

menginformasikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya dan 

menutup pembelajaran dengan  

berdoa bersama kemudian 

memberi salam. 

10 menit 

 

 

 

 

 



 

    

Pertemuan II 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Berdoa untuk mengawali 

pelajaran. 

2. Mengecek kehadiran siswa. 

3. Apersepsi. 

Guru menyampaikan materi 

prasyarat.  

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu menentukan 

hubungan antara bruto, neto, 

dan tara, besar potongan 

(diskon), dan menentukan 

besarnya bunga tunggal atau 

pinjaman. 

5. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 

6. Guru menyampaikan topik 

pembelajaran pada hari ini yaitu 

Aritmatika Sosial. 

10 menit 



 

    

Inti 

Fase 1: 

Presentasi kelas 

Fase 2 : 

Tim 

 

 

 

 

 

 

Fase 3: 

Kuis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 4: 

Skor Kemajuan 

Individual 

 

 

 

7. Guru menyampaikan materi 

secara langsung kepada siswa. 

 

8. Guru membagi kelompok kecil 

dengan jumlah anggota tiap 

kelompok 4-5 orang siswa 

secara heterogen. 

 

9. Guru memberikan tugas kepada 

kelompok untuk dikerjakan oleh 

anggota kelompok. 

 

10. Siswa mengerjakan soal kuis 

dilakukan secara individual. 

Para siswa tidak diperbolehkan 

untuk saling membantu dalam 

mengerjakan kuis. Sehingga, 

tiap siswa bertanggung jawab 

secara individual untuk 

memahami materi harga 

penjualan, pembelian, 

keuntungan dan kerugian, serta 

presentase untung dan rugi 

secara berkelompok.  

 

11. guru memberikan evaluasi  

 

12. Guru memberikan kepada setiap 

siswa skor awal yang diperoleh 

dari rata-rata kinerja siswa 

tersebut sebelum mengerjakan 

kuis.Selanjutnya siswa akan 

mengumpulkan poin untuk tim 

80 



 

    

 

 

 

 

Fase 5 

Rekognisi Tim 

masing-masing berdasarkan 

tingkat kenaikan skor kuis yang 

dibandingkan dengan skor awal.  

 

13. guru memberikan hasil 

perolehan nilai tim yang 

diperoleh dari rata-rata jumlah 

seluruh skor perkembangan 

individu anggota tim.  

Penutup  14. Siswa diberikan apresiasi 

teerhadap hasil kerja 

kelompoknya. 

15. Guru mengarahkan siswa untuk 

membuat kesimpulan 

pembelajaran hari ini.  

16. Guru memberikan tugas PR 

untuk beberapa soal mengenai 

materi yang telah dipelajari. 

17. Guru mengakhiri kegiatan 

belajar dengan 

menginformasikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya dan 

menutup pembelajaran dengan  

berdoa bersama kemudian 

memberi salam. 

10 menit 

 

 

 

 

 



 

    

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen :  Uraian 

2. Instrumen Penilaian 

a. Soal (Pertemuan I):  Lampiran 

b. Soal (Pertemuan II): Lampiran 

I.  Pedoman Penskoran 

No Aspek Penilaian Skor 

1 Penyelesaian benar 20 

 Penyelesaian benar sebagian 10 

 Penyelesaian salah / tidak diisi 5 

2 Penyelesaian benar 20 

 Penyelesaian benar sebagian  10 

 Penyelesaian salah / tidak diisi 5 

3 Penyelesaian benar 20 

 Penyelesaian benar sebagian 10 

 Penyelesaian salah / tidak diisi 5 

4 Penyelesaian benar 20 

 Penyelesaian benar sebagian 10 

 Penyelesaian salah / tidak diisi 5 

5 Penyelesaian benar 20 

 Penyelesaian benar sebagian 10 

 Penyelesaian salah / tidak diisi 5 

Skor Maksimal 100 

Skor Minimal 25 

 

Pedoman Penskoran: 

Jumlah skor yang diperoleh
Perolehan Nilai = ×100

Jumlah skor maksimal

 

 

 

 

 



 

    

 Predikat Nilai Pengetahuan 

Nilai (NA) Predikat 

86 ≤ NS ≤100 Sangat Baik/A 

71 ≤ NS < 85 Baik/B 

56 ≤ NS < 70 
Cukup/C 

0 ≤ NS < 55 Kurang/D 

 

Pematangsiantar,     April 2018 

Mengetahui 

  Kepala Sekolah  Guru Matematika                      Peneliti  

 

  ( Maznun Hafni, S.Si )         ( Nur Halimah, S.Pd )       (Mufany Nur Lestari) 

                  NIM : 35.14.1.015 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah 19 

Pematangsiantar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/ Genap 

Materi Pokok : Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (2 x 5 JP) 

 

A.  Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

 

 

 

 



 

    

B. Kompetensi Dasar 

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial 

(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, dan tara.) 

 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menentukan hubungan antara penjualan, pembelian, untung, dan rugi. 

2. Menentukan besar harga pembelian atau harga penjualan. 

3. Menentukan besar keuntungan, besar kerugian, dan   persentasenya. 

4. Menentukan hubungan antara bruto, neto, dan tara. 

5. Menentukan besar potongan (diskon). 

6. Menentukan besarnya bunga tunggal atau pinjaman. 

. 

D. Materi Pembelajaran 

Aritmatika Sosial 

1. Harga Penjualan, Harga Pembelian, Keuntungan dan Kerugian 

Kriteria penentuan untung dan rugi dapat ditinjau dari harga beli dan 

harga jual adalah sebagai berikut: 

1. Harga penjualan diperoleh dari harga sesuatu barang yang dijual. 

2. Harga pembelian diperoleh harga sesuatu yang dibeli. 

3. Keuntungan diperoleh dari harga penjualan lebih tinggi dari harga 

pembelian. 

4. Kerugian diperoleh dari harga penjualan lebih rendah dari harga 

pembelian. 

5. Untung  = harga penjualan – harga pembelian, dengan syarat harga 

penjualan > harga pembelian. 

6. Rugi = harga pembelian dikurangi harga penjualan, dengan syarat harga 

penjualan < harga pembelian 

 

 



 

    

2. Presentase Untung dan Rugi 

a. Presentase Keuntungan 

Persentase keuntungan digunakan untuk mengetahui persentase 

keuntungan dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 

Misal :  

PU = Persentase keuntungan  

HB = Harga beli (modal) 

HJ = Harga jual (total pemasukan) 

Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus 

0
0

-
100

HJ HB
PU

HB
 

 

b. Presentase Kerugian  

Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase 

kerugian dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 

Misal : 

PR = Persentase kerugian 

HB = Harga beli (modal) 

HJ = Harga jual (total pemasukan) 

Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus 

100%
HB HJ

PR
HB


 

 

Karena yang dihitung adalah persentasenya, maka orang dengan 

keuntungan lebih besar belum tentu persentase keuntungannya juga lebih 

besar. 

c. Bruto, Netto, dan Tara 

1) Bruto merupakan berat kotor, artinya berat suatu barang beserta 

dengan tempatnya/kemasannya. 

2) Netto merupakan berat bersih, artinya berat suatu barang setelah 

dikurangi dengan tempatnya. 

3) Tara merupakan potongan berat, artinya berat tempat suatu 

barang/kemasannya. 

    Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : 



 

    

 Bruto = Netto + Tara 

     Netto = Bruto – Tara 

    Tara – Bruto – Netto 

d.Diskon  

 Diskon adalah potongan harga dari harga jual. Diskon biasanya 

dinyatakan dalam bentuk persen (%). 

Rumus : 

% diskon =
diskon

harga jual
 x 100% 

                                                 atau 

                       Pembayaran = harga jual – diskon 

e  . Bunga Tunggal 

Pengertian bunga yaitu imbalan jasa untuk penggunaan uang atau 

modal yang dibayar pada waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau 

kesepakatan. 

Jadi bunga tunggal merupakan bunga yang dihitung berdasarkan modal 

awal atau pokok pinjaman. 

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa :  I  = M.p.t 

Keterangan : 

I = besarnya bunga 

M = modal atau uang pokok 

p = persen bunga atau tingkat bunga 

t = jangka waktu atau periode 

E. Metode Pembelajaran 

1. Metode : Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, dan diskusi 

2. Model : Jigsaw 

 

F. Sumber Belajar 

1. Buku Paket Matematika Siswa SMP/MTs Kelas VII Semester II Kurikulum 

2013  

2. LKS (Lembar Kegiatan Siswa) 



 

    

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Berdoa untuk mengawali 

pelajaran. 

2. Mengecek kehadiran siswa. 

3. Apersepsi. 

Guru menyampaikan materi 

prasyarat yaitu Persamaan 

Linear Satu Variabel, Aljabar, 

Persen dan Pecahan. 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu membuat 

konsep aritmatika sosial dan 

menghitung nilai suatu barang, 

penjualan, pembelian, 

keuntungan dan kerugian. 

5. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 

6. Guru menyampaikan topik 

pembelajaran pada hari ini yaitu 

Aritmatika Sosial. 

10 menit 

Inti 

Fase 1: 

Mengorganisasi

kan Siswa ke 

dalam 

Kelompok-

kelompok 

Belajar 

 

7. Guru meminta peserta didik 

untuk membentuk kelompok 

menjadi 8 kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang secara tertib. 

8. Guru memberikan media dan 

Lembar Kerja (LK yang 

berisikan tentang permasalahan:  

1. menghitung nilai suatu barang, 

2. hubungan penjualan dan 

60 menit 

 

 

 

 

 

 



 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 2 : 

Membimbing 

Kelompok 

Bekerja dan 

Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 3: 

Melakukan 

pembelian. 

3. menghitung  penjualan dan 

pembelian. 

4. menghitung keuntungan dan 

kerugian. 

9. Peserta didik membaca petunjuk 

dan mengamati LK yang 

diberikan oleh guru. 

10. Tiap peserta dari berbagai 

kelompok yang mempunyai 

permasalahan materi yang sama 

membentuk kelompok baru 

(kelompok ahli) dan 

mempelajari dan memahami 

masalah secara bersama. 

11. Peserta didik dalam kelompok 

ahli saling bertanya dan 

menjawab berdasarkan asumsi 

mereka. 

12. Setelah diskusi dari kelompok 

ahli selesai, peserta didik 

anggota kelompok ahli kembali 

kepada kelompok asal dan 

dalam kelompok tersebut secara 

bergantian menjelaskan tentang 

sub bab yang telah mereka 

pelajari dalam kelompok ahli, 

dimana anggota yang lain 

memperhatikan dan 

mengeksplor penjelasan dari 

teman mereka yang sedang 

menjelaskan. 



 

    

Evaluasi 

 

 

 

 

 

Fase 4: 

Memberikan 

Penghargaan 

13. Beberapa perwakilan kelompok 

asal menyajikan secara tertulis 

dan lisan hasil pembelajaran 

atau apa yang telah dipelajari 

dalam diskusi. 

14. Peserta didik yang lain dan guru 

memberikan tanggapan hasil 

presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, 

memberikan tambahan 

informasi, melengkapi informasi 

ataupun tanggapan lainnya. 

15. Guru memberikan apresiasi dan 

meminta peserta didik pada 

kelompok yang lain untuk 

memberikan tepuk tangan 

kepada kelompok yang sudah 

presentasi. 

16. Peserta didik melakukan resume 

dan membuat kesimpulan secara 

lengkap, komprehensif dan 

dibantu guru dari konsep yang 

dipahami, keterampilan yang 

diperoleh maupun sikap lainnya 

dari hasil pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

Penutup  17. Siswa diberikan apresiasi 

teerhadap hasil kerja 

kelompoknya. 

18. Guru mengarahkan siswa untuk 

membuat kesimpulan 

pembelajaran hari ini.  

10 menit 



 

    

19. Guru memberikan tugas PR 

untuk beberapa soal mengenai 

materi yang telah dipelajari. 

20. Guru mengakhiri kegiatan 

belajar dengan 

menginformasikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya dan 

menutup pembelajaran dengan  

berdoa bersama kemudian 

memberi salam. 

 

Pertemuan II 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Berdoa untuk mengawali 

pelajaran. 

2. Mengecek kehadiran siswa. 

3. Apersepsi. 

Guru menyampaikan materi 

prasyarat.  

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yaitu menentukan 

hubungan antara bruto, neto, 

dan tara, besar potongan 

(diskon), dan menentukan 

besarnya bunga tunggal atau 

pinjaman. 

5. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 

6. Guru menyampaikan topik 

pembelajaran pada hari ini yaitu 

10 menit 



 

    

Aritmatika Sosial. 

Inti 

Fase 1: 

Mengorganisasikan 

Siswa ke dalam 

Kelompok-

kelompok Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 2 : 

Membimbing 

Kelompok Bekerja 

dan Belajar 

7. Guru meminta peserta didik 

untuk membentuk kelompok 

menjadi 8 kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang secara tertib. 

8. Guru memberikan Lembar 

Kerja yang berisikan tentang 

permasalahan:  

a. menentukan besar diskon (rabat), 

bruto, netto, tara dan bunga 

tunggal.  

b. mengidentifikasi diskon, bruto, 

netto, dan tara dan bunga tunggal.  

c. menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari yang melibatkan diskon. 

d.    menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari yang melibatkan bruto, 

netto, dan tara, diskon dan bunga 

tunggal. 

9. Peserta didik membaca petunjuk 

dan mengamati LK yang 

diberikan oleh guru. 

10. Tiap peserta dari berbagai 

kelompok yang mempunyai 

permasalahan materi yang sama 

membentuk kelompok baru 

(kelompok ahli) dan 

mempelajari dan memahami 

masalah secara bersama. 

11. Peserta didik dalam kelompok 

ahli saling bertanya dan 

menjawab berdasarkan asumsi 

80 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

          Fase 3: 

Melakukan 

Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

Fase 4: 

Memberikan 

Penghargaan 

mereka. 

12. Setelah diskusi dari kelompok 

ahli selesai, peserta didik 

anggota kelompok ahli kembali 

kepada kelompok asal dan 

dalam kelompok tersebut secara 

bergantian menjelaskan tentang 

sub bab yang telah mereka 

pelajari dalam kelompok ahli, 

dimana anggota yang lain 

memperhatikan dan 

mengeksplor penjelasan dari 

teman mereka yang sedang 

menjelaskan. 

13. Beberapa perwakilan kelompok 

asal menyajikan secara tertulis 

dan lisan hasil pembelajaran 

atau apa yang telah dipelajari 

dalam diskusi. 

14. Peserta didik yang lain dan guru 

memberikan tanggapan hasil 

presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, 

memberikan tambahan 

informasi, melengkapi informasi 

ataupun tanggapan lainnya. 

15. Guru memberikan apresiasi dan 

meminta peserta didik pada 

kelompok yang lain untuk 

memberikan tepuk tangan 

kepada kelompok yang sudah 

presentasi. 

 

 

 

 



 

    

16. Peserta didik melakukan resume 

dan membuat kesimpulan secara 

lengkap, komprehensif dan 

dibantu guru dari konsep yang 

dipahami, keterampilan yang 

diperoleh maupun sikap lainnya 

dari hasil pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

Penutup  17. Guru memberikan tugas PR 

untuk beberapa soal mengenai 

materi yang telah dipelajari. 

18. Guru mengakhiri kegiatan 

belajar dengan 

menginformasikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya dan 

menutup pembelajaran dengan  

berdoa bersama kemudian 

memberi salam. 

10 menit 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Pengetahuan 

b. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

c. Bentuk Instrumen :  Uraian 

2. Instrumen Penilaian  

c. Soal (Pertemuan I):  Lampiran 

d. Soal (Pertemuan II): Lampiran 

 

 



 

    

I.  Pedoman Penskoran 

No Aspek Penilaian Skor 

1 Penyelesaian benar 20 

 Penyelesaian benar sebagian 10 

 Penyelesaian salah / tidak diisi 5 

2 Penyelesaian benar 20 

 Penyelesaian benar sebagian  10 

 Penyelesaian salah / tidak diisi 5 

3 Penyelesaian benar 20 

 Penyelesaian benar sebagian 10 

 Penyelesaian salah / tidak diisi 5 

4 Penyelesaian benar 20 

 Penyelesaian benar sebagian 10 

 Penyelesaian salah / tidak diisi 5 

5 Penyelesaian benar 20 

 Penyelesaian benar sebagian 10 

 Penyelesaian salah / tidak diisi 5 

Skor Maksimal 100 

Skor Minimal 25 

Pedoman Penskoran: 

Jumlah skor yang diperoleh
Perolehan Nilai = ×100

Jumlah skor maksimal

 

       Predikat Nilai Pengetahuan 

Nilai (NA) Predikat 

86 ≤ NS ≤100 Sangat Baik/A 

71 ≤ NS < 85 Baik/B 

56 ≤ NS < 70 
Cukup/C 

0 ≤ NS < 55 Kurang/D 

 

Pematangsiantar,     April 2018 

Mengetahui 

  Kepala Sekolah  Guru Matematika                      Peneliti  

 

( Maznun Hafni, S.Si )         ( Nur Halimah, S.Pd )       (Mufany Nur Lestari) 

                 NIM : 35.14.1.015 



 

    

Lampiran 3 

 

 

 

 

 

Pertemuan I 

 

Kompetensi Dasar : 

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial 

(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, dan tara.) 

Indikator : 

1. Menentukan hubungan antara penjualan, pembelian, untung, dan rugi. 

 2. Menentukan besar harga pembelian atau harga penjualan. 

3. Menentukan besar keuntungan, besar kerugian, dan   persentasenya. 

4. Menentukan hubungan antara bruto, neto, dan tara. 

5. Menentukan besar potongan (diskon). 

6. Menentukan besarnya bunga tunggal atau pinjaman. 

Kerjakan soal berkut dengan benar dan jelas! 

1. Tentukan kondisi berikut yang menunjukkan kondisi untung, rugi atau impas 

(tidak untung dan tidak rugi). Serta tentukan besarnya untung atau rugi dari 

tabel pembelian dan penjualan berikut : 

No Pembelian Penjualan Kategori Keterangan 

1 Rp.250.000,00 Rp.150.000,00   

2 Rp. 25.000,00 Rp. 75.000,00   

3 Rp.1. 00.000,00 Rp. 92.000,00   

4 Rp.800..000,00 Rp.1.250.000,00   

5 Rp. 20.000,00 Rp. 20.000,00   

 

2. Untuk membiayai sekolahnya, Wawan berjualan koran. Pada suatu hari ia 

membeli 50 koran dari agen korannya dengan harga Rp. 2.000,00 tiap 

koran. Karena hari hujan, ia hanya dapat menjual 30 koran pada pagi hari. 

Koran yang tersisa dijualnya pada siang hari dengan harga Rp. 1.500,00. 

Setelah dihitung-hitung, ternyata Wawan menderita rugi sebesar Rp. 

LEMBAR KERJA KELOMPOK-1 



 

    

10.000,00. Berapa harga jual setiap Koran yang dijajakan Wawan pada pagi 

hari? 

3. Ibu berbelanja ke pasar untuk membeli keperluan sehari-hari, yaitu: 2 kg 

ikan seharga Rp. 45.000,00; 10 liter beras seharga Rp. 55.000,00; 2 liter 

minyak goreng seharga Rp. 22.000,00, dan 3 kg telur ayam seharga Rp. 

33.000,00. Tentukan jumlah uang yang dibayarkan ibu untuk membayar 1 

kg ikan, 1 liter beras, 1 liter minyak, dan 1 kg telur ayam! 

4.Pak Ahmad mempunyai beberapa jenis burung. Selain merupakan 

kegemarannya, ternyata Pak Ahmad juga mempunyai usaha jual beli 

burung. Harga satu ekor yang dibeli Pak Ahmad adalah Rp250.000,00. Pada 

suatu hari, 6 ekor burung perkutut laku terjual. Dari hasil penjualan tersebut, 

Pak Ahmad memperoleh uang sebesar Rp1.800.000,00, dan ia mengatakan 

kalau memperoleh keuntungan. Berapa presentase keuntungan yag 

diperoleh Pak Ahmad? 

5.Seorang bapak membeli sebuah mobil seharga Rp50.000.000,00 karena 

sudah bosan dengan mobil tersebut maka mobil tersebut dijual dengan harga 

Rp45.000.000,00. Tentukan persentase kerugiannya?  

 

SUKSES SELALU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

Lampiran 4 

 

 

 

Pertemuan II 

 

Kompetensi Dasar : 

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmatika sosial 

(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 

persentase, bruto, neto, dan tara.) 

Indikator : 

1. Menentukan hubungan antara penjualan, pembelian, untung, dan rugi. 

 2. Menentukan besar harga pembelian atau harga penjualan. 

3. Menentukan besar keuntungan, besar kerugian, dan   persentasenya. 

4. Menentukan hubungan antara bruto, neto, dan tara. 

5. Menentukan besar potongan (diskon). 

6. Menentukan besarnya bunga tunggal atau pinjaman. 

Kerjakan soal berkut dengan benar dan jelas! 

1. Toko buku “Cahaya Ilmu” membeli beberapa jenis buku pelajaran dari 

penerbit Erlangga. Buku matematika dibeli sebanyak 100 buah dengan 

harga Rp 5.000.000 dan memperoleh diskon 35%. Berapa rupiah yang 

harus dibayar pemilik toko buku itu ? 

2. Sebuah karung beras ditimbang, ternyata beratnya 50,25 kg, artinya berat 

karung + berat beras = 50,25 kg. Jika berat karung 0,25 kg, berapa berat 

beras saja (Neto) ? 

3. Ihwan menabung di suatu bank sebesar Rp.200.000,00 dengan bunga 15% 

setahun. Besar tabungan Ihwan setelah 8 bulan adalah .... 

4. Seseorang meminjam uang dikoperasi sebesar Rp. 6.000.000,00 dengan 

bunga 1,5% perbulan. Jika lama meminjam 12 bulan, besar angsuran yang 

harus dibayar setiap bulan adalah …. 

5. Pada akhir tahun lalu, Santi membeli Tas di sebuah toko seharga Rp. 

400.000,00 . Karena diskon ia hanya membayar sebesar Rp. 360.000,00. 

Berapakah persentase diskon yang diberikan toko? 

LEMBAR KERJA KELOMPOK-2 



 

    

Lampiran 5 

SOAL TES HASIL BELAJAR 

Sekolah/ Madrasah : SMP Muhammadiyah 19 Pematangsiantar 

Kelas   : VII 

Mata Pelajaran : Matematika    

Pokok Bahasan : Aritmatika Sosial  

Waktu   : 60 menit  

 

Petunjuk mengerjakan soal : 

- Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

- Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban 

- Bacalah dengan cermat dan kerjakan soal-soal berikut dengan baik dan 

benar. 
- Kerjakan soal yang menurut anda mudah terlebih dahulu. 

- Tidak diperbolehkan bekerjasama 

 

Soal 

1. Tentukan kondisi berikut yang menunjukkan kondisi untung, rugi atau 

impas. Serta tentukan besarnya untung atau rugi dari tabel pembelian dan 

penjualan berikut : 

 

No Pembelian Penjualan Kategori Keterangan 

1 Rp. 

1.250.000,00 

Rp. 1.050.000,00   

2 Rp. 250.000,00 Rp. 750.000,00   

3 Rp. 

1.000.000,00 

Rp. 925.000,00   

4 Rp. 800..000,00 Rp. 1.250.000,00   

5 Rp. 450.000,00 Rp. 450.000,00   

 

2. Chika membeli buku 2 lusin dengan harga Rp. 350.000,00, kemudian ia 

menjualnya dengan harga Rp. 300.000,00. Tentukan kerugian dan 

persentase kerugian yang ia dapat? 



 

    

3. Pak Toni membeli sebuah lemari dan menjualnya lagi dengan harga Rp. 

400.000,00 dan rugi 20%. Berapakah harga pembeliannya? 

4. Bu Rahma  membeli sekarung beras yang beratnya 50 kg dengan harga 

Rp. 416.500,00. Jika tara 2%. Tentukan besar neto ? 

5. Adi menabung di bank sebesar Rp. 2.500.000,00 dengan bunga 15% tiap 

tahun. Jika Adi tetap menabung selama 25 hari maka berapakah jumlah 

bunga dan jumlah seluruh tabungan Adi? 

6. Tia membeli sebuah buku seharga Rp. 47.500,00  yang sudah di diskon 

sebesar Rp. 2.500,00. Hitunglah harga buku sebelum diskon dan besar 

diskon dalam persen? 

7. Pak Rahmat menyimpan uang di bank sebesar Rp. 750.000,00 dengan 

bunga 18% per tahun. Besar uang Pak Rahmat setelah 4 bulan adalah... 

 

KUNCI JAWABAN 

SOAL TES HASIL BELAJAR 

SOAL Skor 

1. 

N

o 

Pembelian Penjualan Kategori Keterangan 

1 Rp.1.250.000,

00 

Rp.1.050.000,00 Rugi Rp.200.000,00 

2 Rp. 250.000,00 Rp. 750.000,00 Untung Rp.500.000,00 

3 Rp.1.000.000,0

0 

Rp. 925.000,00 Rugi Rp. 75.000,00 

4 Rp.800..000,00 Rp.1.250.000,00 Untung Rp.450.000,00 

5 Rp. 450.000,00 Rp. 450.000,00 Impas Rp. 0 
 

 

 

 

 

5 

2. Dik : harga beli 2 lusin buku = Rp. 350.000,00 

             harga jual2 lusin buku = Rp. 300.000,00 

    Dit : kerugian dan persentase kerugian yang di dapat? 

    Penyelesaian : 

a. Rugi = harga beli – harga jual 

 

 

 

 

5 



 

    

        = 350.000 – 300.000 

        = 50.000 

Jadi, kerugiannya adalah Rp. 50.000,00 

 

b. Persentase Rugi = 
rugi

harga pembelian
 x 100% 

= 
50.000

350.000
 x 100% 

                 =14,28% 

3. Dik : harga jua lemari = Rp. 400.000,00 

             rugi = 20 % 

    Dit : harga pembelian lemari? 

    Penyelesaian : 

    Pembelian = 
100

100 -  rugi %
 x penjualan 

                      = 
100

100 -  20
 x 400.000 

                    = 
100

80
x 400.000 

Jadi, harga pembelian lemari itu adalah Rp.500.000,00 

 

 

 

 

 

5 

4. Dik : beratnya= 50 kg 

          harga beli = Rp. 416.500,00 

                tara = 2 % 

    Dit : besar neto? 

Penyelesaian : 

     Tara = 2% x 50 

             = 1 kg 

    Neto = bruto – tara 

             = 50 -1 

             = 49 kg 

Jadi, neto adalah 49 kg 

 

 

 

 

 

5 



 

    

5. Dik : Tabungan di bank sebesar Rp. 2.500.000,00  

               bunga = 15% tiap tahun 

    Dit : jumlah bunga dan jumlah seluruh tabungan Adi? 

    Penyelesaian :  

a. Bunga (Rp) = 
modal x waktu x bunga (%)

      360 x 100
 

                                 = 
2.500.000 x 25 x 15

      360 x 100
 

                                 = 
2937.500.000

 36000
 

                               = 26.041,67 

b. Uang Adi setelah 25 hari = Modal + bunga selama 25 hari 

                                        = Rp 2.500.000 + Rp 26.041, 67 

                                        = Rp 2.526.041,67 

 

 

 

 

 

5 

6. Dik : harga beli buku setelah di diskon = Rp. 47.500,00  

         besar diskon = Rp. 2.500,00 

Dit : harga buku sebelum diskon dan besar diskon dalam persen? 

Penyelesaian : 

a. Pembayaran = harga jual – diskon 

           Harga jual = pembayaran + diskon 

                 = 47.500 + 2.500 

                 = 50.000 

          Jadi, harga buku sebelum didiskon adalah  Rp. 50.000,00 

b. % diskon =
diskon

harga  jual
 x 100% 

                                =
2.500

50.000
 x 100% =

1

20
 x 100% = 5% 

 

 

 

 

 

 

5 

7. Dik : simpanan uang di bank sebesar Rp. 750.000,00 

bunga =18 % per tahun 

waktu 4 tahun  

Dit : Besar uang Pak Rahmat setelah 4 bulan  ? 

  Penyelesaian :  

 

 

 

 

 



 

    

Bunga = 
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙  𝑥  𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢  𝑥𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎  % 

12 𝑥  100 
 

          = 
750.000 𝑥  4 𝑥  18

12 𝑥  100 
 

          = Rp 45.000 

Besar uang Pak Rahmat setelah 4 bulan  = modal + bunga 

                                                               = Rp 75.000 + Rp 45.000 

                                                               = Rp 795.000,00 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

Lampiran 6 

 

PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

Skala 

Kriteria  

1 2 3 4 

Tulisan  Tuilsan jelek 

dan tidak bisa 

dibaca  

Tilisan cantik 

dan tidak 

terbaca  

Tulisan jelek 

tapi terbaca 

Tulisan cantik 

dan terbaca 

Sistmatis 

penyelesaian 

soal  

Menulis 

jawaban saja  

Menuliskan 

diketahui dan 

jawaban  

Menuliskan 

diketahui 

ditanya dan 

dijawab 

Menuliskan 

diketahui di 

tanya dan 

dijawab 

Ketepatan 

berhitung / 

uraian  

Tidak 

menguraikan 

penyelesaian 

secara 

lengkap dan 

perhitngan 

banyak salah 

Menguraikan 

langkah 

secara 

lengkap dan 

terdapat 

beberapa 

kesalahan  

Tidak 

menguraikan 

langkah 

secara 

lengkap dan 

perhitungan 

benar 

Menguraikan 

langkah 

penyelesaian 

secara 

lengkap dan 

perhitungan 

benar  

 

Keterangan bobot masing masing soal  

No  Nomor soal Bobot  

1 1 5 

2 2 5 

3 3 5 

4 4 5 

5 5 5 

6 6 5 

7 7 5 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

lampiran 7    

Validitas soal                                                                         

RESPONDEN Butir Pernyataan ke 

Y Y2 NOMOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 5 2 2 2 1 3 3 2 2 26 676 

2 4 3 3 3 3 1 4 4 3 2 30 900 

3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 39 1521 

4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 2 37 1369 

5 3 5 2 4 4 1 4 4 3 4 34 1156 

6 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 40 1600 

7 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 39 1521 

8 4 5 2 4 4 3 4 4 4 2 36 1296 

9 4 5 1 3 3 1 4 4 3 3 31 961 

10 3 5 2 3 4 3 3 3 4 3 33 1089 

11 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 40 1600 

12 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 40 1600 

13 3 5 3 4 3 4 3 3 3 3 34 1156 

14 4 5 3 4 3 3 3 3 3 3 34 1156 

15 4 5 3 3 3 4 3 3 3 3 34 1156 

16 3 5 3 4 3 4 3 3 3 3 34 1156 

17 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 1681 

18 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 1681 

19 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 40 1600 

20 2 5 2 4 2 3 2 2 2 2 26 676 

21 4 5 4 4 2 4 4 4 2 2 35 1225 

22 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 40 1600 

23 3 5 3 2 3 2 3 3 3 3 30 900 

24 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 40 1600 

SX 
89 

118 77 84 83 72 87 87 81 76 854 

3087

6 

SX
2
 337 584 267 304 299 242 323 323 285 256 ∑Y ∑Y2 

SXY 3199 4210 2817 3020 3015 2628 3139 3139 2942 2767 

  K. Product 

Moment:                     

  N. SXY - 

(SX)( SY) = A 770 268 1850 744 1478 1584 1038 1038 1434 1504 

  {N. SX
2
 - 

(SX)
2
} = B1 167 92 479 240 287 624 183 183 279 368 

  



 

    

{N. SY
2
 - 

(SY)
2
} = B2 11708 11708 11708 11708 11708 11708 

1170

8 11708 

1170

8 

1170

8 

  

(B1 x B2) 

19552

36 

10771

36 

56081

32 

28099

20 

33601

96 

73057

92 

2142

564 

21425

64 

3266

532 

4308

544 

  

Akar ( B1 x B2 

) = C 

1398,

29754 

1037,8

516 

2368,

14949 1.676 

1833,0

8374 

2702,

9229 

1463

,749

98 

1463,

75 

1807

,355 

2075

,703

3 

  

rxy = A/C 0,551 0,258 0,781 0,000 0,806 0,586 

0,70

9 0,709 

0,79

3 

0,72

5 

  Standart 

Deviasi (SD):                     

  SDx
2
=(SX

2 
- 

(SX)
2
/N):(N-1) 0,303 0,167 0,832 0,435 0,520 1,130 

0,33

2 0,332 

0,50

5 

0,66

7 

  

SDx 

0,550

03294 

0,4082

483 

0,911

91953 

0,8491

5 

0,7210

6001 

1,063

2191 

0,57

5779

25 

0,575

7792 

0,71

0939

4 

0,81

6496

6 

  Sdy
2
= (SY

2 
- 

(SY)
2
/N) : (N 

– 1)  

21,21

0 21,210 

21,21

0 21,210 21,210 

21,21

0 

21,2

10 

21,21

0 

21,2

10 

21,2

10 

  

Sdy 

4,605

44731 

4,6054

473 

4,605

44731 

4,6054

5 

4,6054

4731 

4,605

4473 

4,60

5447

31 

4,605

4473 

4,60

5447

3 

4,60

5447

3 

  Formula  

Guilfort:                     

  

rxy. SDy – 

SDx  = A 

1,986

04707 

0,7809

967 

2,685

85906 

-

0,8492 

2,9922

7342 

1,635

7216 

2,69

0116

15 

2,690

1161 

2,94

3136

1 

2,52

0489

4 

  SDy
2 

+ SDx
2
 = 

B1 

21,51

3 21,377 

22,04

2 21,645 21,730 

22,34

1 

21,5

42 

21,54

2 

21,7

16 

21,8

77 

  

2.rxy.SDy.SDx 

= B2 

2,789

85507 

0,9710

145 

6,561

76909 0 

5,3550

7246 

5,739

1304 

3,76

0869

57 

3,760

8696 

5,19

5652

2 

5,44

9275

4 

  

(B1 – B2) 

18,72

3 20,406 

15,48

0 21,645 16,375 

16,60

1 

17,7

81 

17,78

1 

16,5

20 

16,4

28 

  

Akar ( B1 - B2 ) 

= C 

4,326

98811 

4,5172

776 

3,934

45969 

4,6524

1 

4,0466

0351 

4,074

4876 

4,21

6728

25 

4,216

7282 

4,06

4471

4 

4,05

3089

7 

  

rpq = A/C 0,459 0,173 0,683 -0,183 0,739 0,401 

0,63

8 0,638 

0,72

4 

0,62

2 

  r tabel (0.05), 

N = 24 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 

0,40

4 0,404 

0,40

4 

0,40

4 

  

KEPUTUSAN 

DIPA

KAI 

GUG

UR 

DIPA

KAI 

GUG

UR 

DIPA

KAI 

GUG

UR 

DIP

AKA

I 

DIPA

KAI 

DIP

AK

AI 

DIP

AKA

I 

  Varians:                     

  Tx
2
=(SX

2 
- 

(SX)
2
/N) : N 6,958 3,833 

19,95

8 10 11,958 

26,00

0 

7,62

5 6,958 

11,6

25 

15,3

3333

  



 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

STx
2
 

120,2

5   

 

              

  Ty
2
=(SY

2
 - 

(SY)
2
/N) : N 

487,8

33333                   

  JB/JB-1(1-  

STx
2
/Tr

2
  = 

(r11) 

0,653

50188                   

  



 

    

Lampiran 8 

VALIDITAS TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

 MATERI ARITMATIKA SOSIAL 

 

Nama Perangkat : Butiran Soal 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Kelas   : VII 

Satuan Pendidikan  : SMP Muhammadiyah Pematangsiantar 

Materi Ajar  : 1. Keuntungan dan Kerugian dari suatu jual beli 

     2. Bruto,Neto, Tara 

     3. Diskon 

     4. Bunga Tunggal 

Petunjuk : Berikanlah tanda (√ ) pada kolom yang telah tersedia dan 

berilah alasan pada kolom komentar yang disediakan jika 

soal valid, valid dengan revisi, dan tidak valid. 

Keterangan : V = Valid 

 VDR = Valid Dengan Revisi 

  TV = Tidak Valid  

  Dan kolom komentar ditunjukkan untuk melihat 

kesesuaian isi soal dengan indikator serta kesesuaian kata-

kata pada soal. 

Kompetensi Inti : 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 



 

    

pengetahuan, teknologi, seni budaya, terkait fenomena dan 

kejadian tampak nyata. 

   4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/ teori. 

Kompetensi Dasar  : 3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait 

aritmatika sosial (penjualan, pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, 

neto, dan tara.) 

Indikator : 1. Menentukan hubungan antara penjualan, pembelian, 

untung, dan rugi. 

 2. Menentukan besar harga pembelian atau harga 

penjualan. 

 3. Menentukan besar keuntungan, besar kerugian, dan   

persentasenya. 

4. Menentukan hubungan antara bruto, neto, dan tara. 

5. Menentukan besar potongan (diskon). 

6. Menentukan besarnya bunga tunggal atau pinjaman. 

 

 

 

 

 



 

    

SOAL V VDR TV 

1. Tentukan kondisi berikut yang menunjukkan kondisi untung, rugi 

atau impas (tidak untung dan tidak rugi). Serta tentukan besarnya 

untung atau rugi dari tabel pembelian dan penjualan berikut : 

 

N

o 

Pembelian Penjualan Kategori Keterangan 

1 Rp.1.250.000,00 Rp.1.050.000,00   

2 Rp. 250.000,00 Rp. 750.000,00   

3 Rp.1.000.000,00 Rp. 925.000,00   

4 Rp.800..000,00 Rp.1.250.000,00   

5 Rp. 450.000,00 Rp. 450.000,00   
 

   

 

KUNCI:  

No Pembelian Penjualan Kategori Keterangan 

1 Rp.1.250.000,

00 

Rp.1.050.000,00 rugi Rp.200.000,00 

2 Rp. 250.000,00 Rp. 750.000,00 untung Rp.500.000,00 

3 Rp.1.000.000,00 Rp. 925.000,00 rugi Rp. 75.000,00 

4 Rp.800..000,00 Rp.1.250.000,00 untung Rp.450.000,00 

5 Rp. 450.000,00 Rp. 450.000,00 impas Rp. 0 

 

Komentar : 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

 

   

2. Tina membeli sepeda dengan harga Rp. 150.000,00, kemudian ia 

menjualnya kembali dengan harga Rp. 250.000,00.  Tentukan 

keuntungan dan persentase keuntungan yang ia dapat? 

 

   

    



 

    

Kunci: 

a. Untung = harga jual – harga beli 

             = 250.000 – 150.000 

             = 100.000 

Jadi, keuntungan yang ia dapat adalah Rp. 100.000,00 

 

b. Persentase untung = 
untung

harga pembelian
x 100% 

= 
100.000

150.000
 x 100% 

                             = 66,67% 

Komentar: 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

3. Chika membeli buku dengan harga Rp. 350.000,00, kemudian ia 

menjualnya dengan harga Rp. 300.000,00. Tentukan kerugian dan 

persentase kerugian yang ia dapat? 

   

KUNCI : 

c. Rugi = harga beli – harga jual 

        = 350.000 – 300.000 

        = 50.000 

Jadi, kerugiannya adalah Rp. 50.000,00 

 

d. Persentase Rugi = 
rugi

harga pembelian
 x 100% 

= 
50.000

350.000
 x 100% 

                 =14,28% 

Komentar : 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

   

4. Seorang pedagang mengalami kerugian sebesar 20% atau Rp. 

200.000,00.  Berapakah harga penjualan dan pembeliannya? 

   



 

    

KUNCI: 

a. harga pembelian = 
100%

persen rugi
x rugi 

=
100%

20%
𝑥 200.000 

                         = 5 x 200.000 

                         = Rp.1.000.000,00 

Jadi harga pembelian barang itu adalah Rp. 1.000.000,00 

b. Harga penjualan = harga beli – harga rugi 

                          =  1.000.000 – 200.000 

                          = Rp. 800.000 

Komentar: 

...................................................................................................... 

...................................................................................................... 

   

5. Pak Toni membeli sebuah lemari dan menjualnya lagi dengan 

harga Rp. 400.000,00 dan rugi 20%. Berapakah harga 

pembeliannya? 

   

KUNCI: 

Pembelian = 
100

100 -  rugi %
 x penjualan 

                 = 
100

100 -  20
 x 400.000 

                 = 
100

80
x 400.000 

Jadi, harga pembelian lemari itu adalah Rp.500.000,00 

Komentar: 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

   

6. Pada sekarung tepung tertulis bruto 50 kg dan neto 49 kg. 

Berapakah tara dalam kg dan dalam persen ? 

   

KUNCI: 

a. Tara = bruto – neto 

        = 50 – 49 

        = 1 kg 

   



 

    

b. Tara dalam persen = 
tara

bruto
 x 100% 

                              =    
1

50
 x 100% 

                            = 2% 

Komentar: 

....................................................................................................... 

...................................................................................................... 

7. Bu Rahma  membeli sekarung beras yang beratnya 50 kg dengan 

harga Rp. 416.500,00. Jika tara 2%. Tentukan besar neto ? 

   

KUNCI: 

Tara = 2% x 50 

        = 1 kg 

Neto = bruto – tara 

        = 50 -1 

        = 49 kg 

Jadi, neto adalah 49 kg 

Komentar: 

.................................................................................................... 

................................................................................................... 

   

8. Adi menabung di bank sebesar Rp. 2.500.000,00 dengan bunga 

15% tiap tahun. Jika Adi tetap menabung selama 25 hari maka 

berapakah jumlah bunga dan jumlah seluruh tabungan Adi? 

   

KUNCI: 

c. Bunga (Rp) = 
modal x waktu x bunga (%)

      360 x 100
 

                                 = 
2.500.000 x 25 x 15

      360 x 100
 

                                 = 
2937.500.000

 36000
 

                               = 26.041,67 

d. Uang Adi setelah 25 hari = Modal + bunga selama 25 hari 

                                        = Rp 2.500.000 + Rp 26.041, 67 

                                        = Rp 2.526.041,67 

 

   



 

    

Komentar: 

................................................................................................... 

................................................................................................... 

9. Tia membeli sebuah buku seharga Rp. 47.500,00  yang sudah di 

diskon sebesar Rp. 2.500,00. Hitunglah harga buku sebelum 

diskon dan besar diskon dalam persen. 

   

KUNCI : 

c. Pembayaran = harga jual – diskon 

           Harga jual = pembayaran + diskon 

                 = 47.500 + 2.500 

                 = 50.000 

          Jadi, harga buku sebelum didiskon adalah  Rp. 50.000,00 

d. % diskon =
diskon

harga  jual
x 100% 

=
2.500

50.000
 x 100% =

1

20
 x 100% = 5% 

 

 

   

Komentar: 

................................................................................................... 

................................................................................................... 

   

10. Pak Rahmat menyimpan uang di bank sebesar Rp. 750.000,00 

dengan bunga 18% per tahun. Besar uang Pak Rahmat setelah 4 

bulan adalah... 

   

KUNCI: 

Diketahui : Bunga = 18% per tahun 

                  Modal = Rp 750.000,00 

                  Waktu = 4 bulan 

Bunga = 
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙  𝑥  𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢  𝑥𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎  % 

12 𝑥  100 
 

          = 
750.000 𝑥  4 𝑥  18

12 𝑥  100 
 

          = Rp 45.000 

Besar uang Pak Rahmat setelah 4 bulan  = modal + bunga 

   



 

    

                                                               = Rp 750.000 + Rp 45.000 

                                                               = Rp 795.000,00 

Komentar: 

.................................................................................................... 

.................................................................................................... 

 

Keterangan : 

Kolom komentar diisi dengan valid, valid dengan perbaikan, atau tidak valid serta 

untuk melihat kesesuaian isi soal dengan indikator serta kesesuaian kata-kata pada 

soal. 

 

          Medan,  April 2018 

          Validator 

           Dosen  Matematika, 

 

           ( Nurdalilah, S.Pd, M.Pd ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

Lampiran 9 

VALIDITAS TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 

 MATERI ARITMATIKA SOSIAL 

 

Nama Perangkat : Butiran Soal 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 

Kelas   : VII 

Satuan Pendidikan  : SMP Muhammadiyah Pematangsiantar 

Materi Ajar  : 1. Keuntungan dan Kerugian dari suatu jual beli 

     2. Bruto,Neto, Tara 

     3. Diskon 

     4. Bunga Tunggal 

Petunjuk : Berikanlah tanda (√ ) pada kolom yang telah tersedia dan 

berilah alasan pada kolom komentar yang disediakan jika 

soal valid, valid dengan revisi, dan tidak valid. 

Keterangan : V = Valid 

 VDR = Valid Dengan Revisi 

  TV = Tidak Valid  

  Dan kolom komentar ditunjukkan untuk melihat 

kesesuaian isi soal dengan indikator serta kesesuaian kata-

kata pada soal. 

Kompetensi Inti : 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 



 

    

pengetahuan, teknologi, seni budaya, terkait fenomena dan 

kejadian tampak nyata. 

   4. Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/ teori. 

Kompetensi Dasar  : 3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait 

aritmatika sosial (penjualan, pembelian, potongan, 

keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, 

neto, dan tara.) 

Indikator : 1. Menentukan hubungan antara penjualan, pembelian, 

untung, dan rugi. 

 2. Menentukan besar harga pembelian atau harga 

penjualan. 

 3. Menentukan besar keuntungan, besar kerugian, dan   

persentasenya. 

4. Menentukan hubungan antara bruto, neto, dan tara. 

5. Menentukan besar potongan (diskon). 

6. Menentukan besarnya bunga tunggal atau pinjaman. 

 

 

 

 

 



 

    

SOAL V VDR TV 

1. Tentukan kondisi berikut yang menunjukkan kondisi untung, rugi 

atau impas (tidak untung dan tidak rugi). Serta tentukan besarnya 

untung atau rugi dari tabel pembelian dan penjualan berikut : 

 

N

o 

Pembelian Penjualan Kategori Keterangan 

1 Rp.1.250.000,00 Rp.1.050.000,00   

2 Rp. 250.000,00 Rp. 750.000,00   

3 Rp.1.000.000,00 Rp. 925.000,00   

4 Rp.800..000,00 Rp.1.250.000,00   

5 Rp. 450.000,00 Rp. 450.000,00   
 

   

 

KUNCI:  

No Pembelian Penjualan Kategori Keterangan 

1 Rp.1.250.000,

00 

Rp.1.050.000,00 rugi Rp.200.000,00 

2 Rp. 250.000,00 Rp. 750.000,00 untung Rp.500.000,00 

3 Rp.1.000.000,00 Rp. 925.000,00 rugi Rp. 75.000,00 

4 Rp.800..000,00 Rp.1.250.000,00 untung Rp.450.000,00 

5 Rp. 450.000,00 Rp. 450.000,00 impas Rp. 0 

 

Komentar : 

............................................................................................................... 

............................................................................................................... 

 

   

2. Tina membeli sepeda dengan harga Rp. 150.000,00, kemudian ia 

menjualnya kembali dengan harga Rp. 250.000,00.  Tentukan 

keuntungan dan persentase keuntungan yang ia dapat? 

 

   

    



 

    

Kunci: 

c. Untung = harga jual – harga beli 

             = 250.000 – 150.000 

             = 100.000 

Jadi, keuntungan yang ia dapat adalah Rp. 100.000,00 

 

d. Persentase untung = 
untung

harga pembelian
x 100% 

= 
100.000

150.000
 x 100% 

                             = 66,67% 

Komentar: 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

3. Chika membeli buku dengan harga Rp. 350.000,00, kemudian ia 

menjualnya dengan harga Rp. 300.000,00. Tentukan kerugian dan 

persentase kerugian yang ia dapat? 

   

KUNCI : 

e. Rugi = harga beli – harga jual 

        = 350.000 – 300.000 

        = 50.000 

Jadi, kerugiannya adalah Rp. 50.000,00 

 

f. Persentase Rugi = 
rugi

harga pembelian
 x 100% 

= 
50.000

350.000
 x 100% 

                 =14,28% 

Komentar : 

.............................................................................................................. 

.............................................................................................................. 

   

4. Seorang pedagang mengalami kerugian sebesar 20% atau Rp. 

200.000,00.  Berapakah harga penjualan dan pembeliannya? 

   



 

    

KUNCI: 

c. harga pembelian = 
100%

persen rugi
x rugi 

=
100%

20%
𝑥 200.000 

                         = 5 x 200.000 

                         = Rp.1.000.000,00 

Jadi harga pembelian barang itu adalah Rp. 1.000.000,00 

d. Harga penjualan = harga beli – harga rugi 

                          =  1.000.000 – 200.000 

                          = Rp. 800.000 

Komentar: 

...................................................................................................... 

...................................................................................................... 

   

5. Pak Toni membeli sebuah lemari dan menjualnya lagi dengan 

harga Rp. 400.000,00 dan rugi 20%. Berapakah harga 

pembeliannya? 

   

KUNCI: 

Pembelian = 
100

100 -  rugi %
 x penjualan 

                 = 
100

100 -  20
 x 400.000 

                 = 
100

80
x 400.000 

Jadi, harga pembelian lemari itu adalah Rp.500.000,00 

Komentar: 

....................................................................................................... 

....................................................................................................... 

   

6. Pada sekarung tepung tertulis bruto 50 kg dan neto 49 kg. 

Berapakah tara dalam kg dan dalam persen ? 

   

KUNCI: 

c. Tara = bruto – neto 

        = 50 – 49 

        = 1 kg 

   



 

    

d. Tara dalam persen = 
tara

bruto
 x 100% 

                              =    
1

50
 x 100% 

                            = 2% 

Komentar: 

....................................................................................................... 

...................................................................................................... 

7. Bu Rahma  membeli sekarung beras yang beratnya 50 kg dengan 

harga Rp. 416.500,00. Jika tara 2%. Tentukan besar neto ? 

   

KUNCI: 

Tara = 2% x 50 

        = 1 kg 

Neto = bruto – tara 

        = 50 -1 

        = 49 kg 

Jadi, neto adalah 49 kg 

Komentar: 

.................................................................................................... 

................................................................................................... 

   

8. Adi menabung di bank sebesar Rp. 2.500.000,00 dengan bunga 

15% tiap tahun. Jika Adi tetap menabung selama 25 hari maka 

berapakah jumlah bunga dan jumlah seluruh tabungan Adi? 

   

KUNCI: 

e. Bunga (Rp) = 
modal x waktu x bunga (%)

      360 x 100
 

                                 = 
2.500.000 x 25 x 15

      360 x 100
 

                                 = 
2937.500.000

 36000
 

                               = 26.041,67 

f. Uang Adi setelah 25 hari = Modal + bunga selama 25 hari 

                                        = Rp 2.500.000 + Rp 26.041, 67 

                                        = Rp 2.526.041,67 

Komentar: 

   



 

    

................................................................................................... 

................................................................................................... 

9. Tia membeli sebuah buku seharga Rp. 47.500,00  yang sudah di 

diskon sebesar Rp. 2.500,00. Hitunglah harga buku sebelum 

diskon dan besar diskon dalam persen. 

   

KUNCI : 

e. Pembayaran = harga jual – diskon 

           Harga jual = pembayaran + diskon 

                 = 47.500 + 2.500 

                 = 50.000 

          Jadi, harga buku sebelum didiskon adalah  Rp. 50.000,00 

f. % diskon =
diskon

harga  jual
x 100% 

=
2.500

50.000
 x 100% =

1

20
 x 100% = 5% 

 

 

   

Komentar: 

................................................................................................... 

................................................................................................... 

   

10. Pak Rahmat menyimpan uang di bank sebesar Rp. 750.000,00 

dengan bunga 18% per tahun. Besar uang Pak Rahmat setelah 4 

bulan adalah... 

   

KUNCI: 

Diketahui : Bunga = 18% per tahun 

                  Modal = Rp 750.000,00 

                  Waktu = 4 bulan 

Bunga = 
𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙  𝑥  𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢  𝑥𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎  % 

12 𝑥  100 
 

          = 
750.000 𝑥  4 𝑥  18

12 𝑥  100 
 

          = Rp 45.000 

Besar uang Pak Rahmat setelah 4 bulan  = modal + bunga 

   



 

    

                                                               = Rp 750.000 + Rp 45.000 

                                                               = Rp 795.000,00 

Komentar: 

.................................................................................................... 

.................................................................................................... 

 

Keterangan : 

Kolom komentar diisi dengan valid, valid dengan perbaikan, atau tidak valid serta 

untuk melihat kesesuaian isi soal dengan indikator serta kesesuaian kata-kata pada 

soal. 

 

          Medan,  April 2018 

          Validator 

           Guru  Matematika, 

 

           ( Nur Halimah, S.Pd ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

Lampiran 10 

Tingkat Kesukaran Soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Ukuran menentukan tingkat kesukaran soal digunakan rumus: 

𝑷 =  
𝑱

𝑩
 

Keterangan:  

P :Indeks Kesukaran  

J : Jumlah Skor 

B :  Jumlah skor ideal pada setiap soal tersebut ( n x Skor Maks )  

Tabel Tingkat Kesukaran Soal 

No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 

1. P = 0,00 Terlalu Sukar 

2. 0,00 < 𝑃 <  0,30  Sukar 

3. 0,30 < 𝑃 <  0,70 Sedang 

4. 0,70 < 𝑃 <  1 Mudah 

5. TK = 1   Terlalu mudah 

 

Soal Nomor 1  

𝑃 =
89

24 × 5
 

=
89

120
= 0,742(Mudah) 

Soal Nomor 2  

P =
118

24×5
 

=
118

120
= 0,983(Mudah) 

Soal Nomor 3  



 

    

𝑃 =
77

24 × 5
 

=
77

120
= 0,642(Sedang) 

Soal Nomor 4  

𝑃 =
84

24 × 5
 

=
84

120
= 0,7(Sedang) 

Soal Nomor 5  

𝑃 =
83

24 × 5
 

=
83

120
= 0,691(sedang ) 

Soal Nomor 6  

𝑃 =
72

24 × 5
 

=
72

120
= 0,6(sedang 

Soal Nomor 7 

𝑃 =
87

24 × 5
 

=
87

120
= 0,725(Mudah) 

Soal Nomor 8 

𝑃 =
87

24 × 5
 

=
87

120
= 0,725(Mudah) 

Soal Nomor 9  

𝑃 =
81

24 × 5
 



 

    

=
81

120
= 0,675(sedang) 

Soal Nomor 10 

𝑃 =
76

24 × 5
 

=
76

120
= 0,633(sedang) 

Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh indeks tingkat kesukaran 

untuk setiap butir soal terlihat pada tabel berikut: 

Tabel Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

No Indeks Interpretasi 

1 0,742 Mudah 

2 0,983 Mudah 

3 0,642 Sedang 

4 0,7 Sedang 

5 0,691 Sedang 

6 0,6 Sedang 

7 0,725 Mudah 

8 0,725 Mudah 

9 0,675 Mudah 

10 0,633 Mudah 

 

 

 

 

 



 

    

Lampiran 11 

Daya Pembeda Soal 

Untuk menghitung daya beda soal terlebih dahulu skor dari peserta tes 

diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah. Untuk kelompok kecil ( kurang dari 

100), maka seluruh kelompok tes dibagi dua sama besar yaitu 50 % kelompok atas 

dan 50% kelompok bawah. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

A

BA

I

SS
DP


  

Keterangan: 

DP  : Daya pembeda soal.  

SA : Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah. 

SB : Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah. 

IA : Jumlah skor ideal salah satu kelompok butir soal yang dipilih. 

TabelKlasifikasi Indeks Daya Beda Soal 

No. Indeks daya beda Klasifikasi 

1. 0,0 – 0,20 Jelek 

2. 0,20 – 0,40 Cukup 

3. 0,40 - 0,70  Baik 

4. 0,70 – 1,00 Baik sekali 

5. Minus Tidak baik 

 



 

    

Soal Nomor 1 

DP =
48−41

48
= 0,15       (Daya Beda Jelek) 

Soal Nomor 2 

DP =
60−58

60
= 0,03     (Daya Beda Jelek) 

Soal Nomor 3 

DP =
46−31

46
= 0,14      (Daya Beda Jelek) 

Soal Nomor 4 

DP =
44−40

44
= 0,1      (Daya Beda Jelek) 

Soal Nomor 5 

DP =
48−35

48
= 0,27      (Daya Beda Cukup) 

Soal Nomor 6 

DP =
41−31

41
= 0,24      (Daya Beda Cukup) 

Soal Nomor 7 

DP =
48−39

48
= 0,19      (Daya Beda Jelek) 

Soal Nomor 8 

DP =
48−39

48
= 0,19      (Daya Beda Jelek) 

 



 

    

Soal Nomor 9 

DP =
47−34

47
= 0,28     ( Daya Beda Cukup) 

Soal Nomor 10 

DP =
43−33

43
= 0,23     ( Daya Beda Cukup) 

Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh indeks daya pembeda untuk 

setiap butir terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel Hasil Analisis Daya Pembeda 

No Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,15 Jelek 

2 0,03 Jelek 

3 0,14 Jelek 

4 0,1 Jelek 

5 0,27 Cukup 

6 0,24 Cukup 

7 0,19 Jelek 

8 0,19 Jelek 

9 0,28 Cukup 

10 0,23 Cukup 

 

 

 

 



 

    

Lampiran 12 

DATA DISTRIBUSI FREKUENSI 

 

1. Data Pre-test Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

a. Menentukan Rentang 

Rentang =  data terbesar-data terkecil 

  = 40-11 

  = 29 

b. Menentukan banyak kelas interval 

Banyak kelas  = 1 +(3,3) Log n 

   = 1 + (3,3) log 25 

   = 5,6  

    

Maka banyak kelas yang diambil 6 

c. Menentukan Panjang Kelas Interval  

𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=  

29

6
= 4,8 = 5 

 

Karena panjang kelas adalah  5 , maka distribusi frekuensi untuk 

dataPre-test Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD adalah sebagai berikut: 

 

Kelas Interval Kelas F Fr 

1 11 – 15 6 24 % 

2 16 – 20 3 12% 

3 21 – 25 4 16 % 

4 26– 30 6 24% 

5 31 – 45 4 16% 

6 36 - 40 2 8% 

Jumlah 25  100% 

 

 

 



 

    

2. Data Post-test Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

a. Menentukan Rentang 

Rentang =  data terbesar-data terkecil 

  =  90-55 

  =  35 

b. Menentukan banyak kelas interval 

Banyak kelas  = 1 +(3,3) Log n 

   = 1 + (3,3) log 25 

   =5,6 

Maka banyak kelas yang diambil 6 

c. Menentukan Panjang Kelas Interval  

𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

35

6
 = 5,8 

 

Karena panjang kelas adalah  6  , maka distribusi frekuensi untuk data 

post-test hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe stad adalah sebagai berikut: 

 

Kelas Interval Kelas F Fr 

1 55 – 60 4 16 % 

2 61 – 66 1 4% 

3 67 – 73 3 12% 

4 74 – 79 5 20% 

5 80 – 85 9 36% 

6 86 - 91 3 12% 

Jumlah 25  100% 

 

 

 

 

 

 



 

    

3. Data Pre-test Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

a. Menentukan Rentang 

Rentang =  data terbesar-data terkecil 

  = 40-14 

  = 26 

b. Menentukan banyak kelas interval 

Banyak kelas  = 1 +(3,3) Log n 

   = 1 + (3,3) log 25 

   = 5,6  

Maka banyak kelas yang diambil 6 

c. Menentukan Panjang Kelas Interval  

𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=  

26

6
= 4,3 = 5 

 

Karena panjang kelas adalah  5 , maka distribusi frekuensi untuk 

dataPre-test Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw adalah sebagai berikut: 

 

Kelas Interval Kelas F Fr 

1 14 – 18 6 24% 

2 19 – 23 8 32% 

3 24 – 28 2 8% 

4 29 – 33 5 20 % 

5 34 – 38 2 8% 

6 39 - 43 2 8 % 

Jumlah 25  100% 

 

 

 

 

 

 



 

    

4. Data Post-test Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

a. Menentukan Rentang 

Rentang =  data terbesar-data terkecil 

  = 90-55 

  = 35 

b. Menentukan banyak kelas interval 

Banyak kelas  = 1 +(3,3) Log n 

   = 1 + (3,3) log 25 

   = 5,6  

    

Maka banyak kelas yang diambil 6 

c. Menentukan Panjang Kelas Interval  

𝑃 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=  

35

6
= 5,8 = 6 

 

Karena panjang kelas adalah  5 , maka distribusi frekuensi untuk 

dataPost-test Hasil Belajar Siswa yang diajar dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsawadalah sebagai berikut: 

 

 

Kelas Interval Kelas F Fr 

1 55 – 60 6 24% 

2 61 – 66 3 16% 

3 67 – 73 7 24 % 

4 74 – 79 5 20% 

5 80 – 85 3 12% 

6 86 - 91 1 4% 

Jumlah 25  100% 

 

 

 

 

 



 

    

Lampiran 13 

Kelas Pre-Test Eksperimen I 

        
Data Untuk Perhitungan Normalitas 

NO. Xi Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(zi)-S(zi)| 

1 11 2 2 

-

1,420 0,078 0,077 0,001 

2 12 1 3 

-

1,312 0,095 0,115 0,021 

3 14 3 6 

-

1,095 0,137 0,231 0,094 

4 17 3 9 

-

0,771 0,220 0,346 0,126 

5 23 4 13 

-

0,121 0,452 0,500 0,048 

6 26 4 17 0,203 0,581 0,654 0,073 

7 29 2 19 0,528 0,701 0,731 0,029 

8 34 2 21 1,069 0,858 0,808 0,050 

9 37 2 23 1,394 0,918 0,885 0,034 

10 40 2 25 1,719 0,957 0,962 0,004 

Rata - rata 

(Ẋ1) 
24,1 

25     
L-Hitung 

0,126 

Simpangan 

Baku (S1) 
9,239 

  
  

L-Tabel 
0,173 

 
  

      
Kriteria pengujian: 

      H0 diterima jika L-hitung  ≤ L-tabel 

    Ha diterima jika L-hitung ≥ L-

tabel 

     H0 : Sampel hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 

        tipe STAD berdistribusi normal 

    Ha : Sampel hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 

          tipe STAD tidak berdistribusi Normal. 

   Kesimpulan : 

      LHitung = 0,126 

      LTabel = 0,173 

      Jika Lhitung ≤ Ltabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

  Karena Lhitung  ≤  Ltabel , maka sebaran data berdistribusi Normal. 

 

 

 

 



 

    

Post-Test Kelas Eksperimen I 

        Data Untuk Perhitungan Normalitas 

NO. Xi Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(zi)-S(zi)| 

1 55 3 3 -1,885 0,030 0,120 0,090 

2 60 1 4 -1,428 0,077 0,160 0,083 

3 65 1 5 -0,970 0,166 0,200 0,034 

4 70 3 8 -0,512 0,304 0,320 0,016 

5 75 5 13 -0,055 0,478 0,520 0,042 

6 80 4 17 0,403 0,656 0,680 0,024 

7 85 5 22 0,860 0,805 0,880 0,075 

8 90 3 25 1,318 0,906 1,000 0,094 

Rata - rata 

(Ẋ1) 
75,6 

25   0 
L-Hitung 

0,094 

Simpangan 

Baku (S1) 
10,928 

  
  

L-Tabel 

0,173 

 
  

      Kriteria pengujian: 

     H0 diterima jika L-hitung  ≤ L-tabel 

    Ha diterima jika L-hitung ≥ L-tabel 

    H0 : Sampel hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 

        tipe STAD berdistribusi normal 

    Ha : Sampel hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 

          tipe STAD tidak berdistribusi Normal. 

   Kesimpulan : 

      LHitung = 0,094 

      LTabel = 0,173 

      Jika Lhitung ≤ Ltabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

  Karena Lhitung  ≤  Ltabel , maka sebaran data berdistribusi Normal. 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

Pre-Test Kelas Eksperimen II 

 

Data Untuk Perhitungan Normalitas 

NO. Xi Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(zi)-S(zi)| 

1 14 4 4 

-

1,377 0,084 0,148 0,064 

2 17 2 6 

-

1,002 0,158 0,222 0,064 

3 20 3 9 

-

0,626 0,266 0,333 0,068 

4 23 5 14 

-

0,250 0,401 0,519 0,117 

5 29 2 16 0,501 0,692 0,593 0,099 

6 31 5 21 0,751 0,774 0,778 0,004 

7 34 2 23 1,127 0,870 0,852 0,018 

8 40 2 25 1,878 0,970 0,926 0,044 

Rata - rata 

(Ẋ1) 25 25     
L-Hitung 

0,117 

Simpangan 

Baku (S1) 
7,987 

  
 

  
L-Tabel 

0,173 

 
  

      Kriteria pengujian: 

      H0 diterima jika L-hitung  ≤ L-tabel 

    Ha diterima jika L-hitung ≥ L-

tabel 

     H0 : Sampel hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 

         tipe jigsaw berdistribusi normal 

    Ha : Sampel hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif  

        tipe jigsaw tidak berdistribusi Normal. 

   Kesimpulan : 

      LHitung = 0,117 

      LTabel = 0,173 

      Jika Lhitung ≤ Ltabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

  Karena Lhitung  ≤  Ltabel , maka sebaran data berdistribusi Normal. 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

Post-Test Kelas Eksperimen II 

        Data Untuk Perhitungan Normalitas 

        NO. Xi Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |F(zi)-S(zi)| 

1 55 2 2 -1,675 0,047 0,074 0,027 

2 60 4 6 -1,109 0,134 0,222 0,089 

3 65 3 9 -0,543 0,293 0,333 0,040 

4 70 7 16 0,023 0,509 0,593 0,084 

5 75 5 21 0,588 0,722 0,778 0,056 

6 80 1 22 1,154 0,876 0,815 0,061 

7 85 2 24 1,720 0,957 0,889 0,068 

8 90 1 25 2,286 0,989 0,926 0,063 

Rata - rata 

(Ẋ1) 69,8 25     
L-Hitung 

0,089 

Simpangan 

Baku (S1) 
8,836 

  
 

  

L-Tabel 

0,173 

 
  

      Kriteria pengujian: 

     H0 diterima jika L-hitung  ≤ L-tabel 

    Ha diterima jika L-hitung ≥ L-tabel 

    H0 : Sampel hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 

         tipe jigsaw berdistribusi normal 

    Ha : Sampel hasil belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif  

        tipe jigsaw tidak berdistribusi Normal. 

   Kesimpulan : 

      LHitung = 0,089 

      LTabel = 0,173 

      Jika Lhitung ≤ Ltabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

  Karena Lhitung  ≤  Ltabel , maka sebaran data berdistribusi Normal. 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

Lampiran 14 

Uji Homogenitas 

Perhitungan homogenitas perbandingan varians dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagi berikut: 

1) Menentukan hasil belajar siswa 

No 

Hasil Belajar Siswa 

Nilai (X1) Nilai (X2) 

1 
85 70 

2 
55 70 

3 
70 75 

4 
60 70 

5 
55 80 

6 
80 75 

7 
65 85 

8 
55 60 

9 
70 75 

10 
75 70 

11 
85 60 

12 
90 70 

13 
80 75 

14 
70 60 

15 
80 75 

16 
75 55 

17 
85 55 

18 
75 65 

19 
85 70 



 

    

20 
85 65 

21 
75 60 

22 
90 70 

23 
75 80 

24 
90 65 

25 
80 90 

Jumlah 
1890 1745 

VAR 
119,417 78,083 

 

2) Menentukan varians dari masing-masing kelas. Adapun rumus untuk 

menghitung varians sebagai berikut: 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 (𝑆𝐷2)   =   
 𝑋2−( 𝑋)2/𝑁

(𝑁−1)
 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 𝐼 = 119,417 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 𝐼𝐼 =78,083 

 

Dari hasil perhitungan varians diatas, maka diperoleh bahwa varians kelas 

eksperimen (VII-1) adalah 119,417 dan varians kelas kontrol (VII-2) 

adalah 78,083. Sehingga untuk perhitungan homogenitas varians dari 

kedua kelompok sampel adalah sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔        =     
𝑉𝑎𝑟 .𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖

𝑉𝑎𝑟 .𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 ℎ
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔       = 1,529 

Jumlah sampel untuk kelas eksperimen I (VII-1) adalah 25 siswa, dan 

jumlah sampel untuk kelas eksperimen II (VII-2) adalah 25. Maka untuk 

dk pembilang= 25-1 = 24 dan dk penyebut 1 = 25-1=24. Sehingga harga F 

tabel untuk dk pembilang  = 24 dan dk penyebut = 24 adalah 1,984karena 

diperoleh F hitung < F tabel  atau 1,529<1,984, maka dapat disimpulkan 

bahwa perbandingan varians dari kedua sampel adalah homogen. 

 



 

    

Lampiran 15 

Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji –t dimana jumlah 

sampel dari kedua data sama, berikut hasil uji hipotesis dari sampel data yang di 

ambil : 

No  (A1B)  (A2B) 

1 
85 70 

2 
55 65 

3 
70 75 

4 
60 70 

5 
55 85 

6 
80 75 

7 
65 85 

8 
55 60 

9 
70 75 

10 
75 70 

11 
85 60 

12 
90 70 

13 
80 75 

14 
70 60 

15 
80 75 

16 
75 55 

17 
85 55 

18 
75 65 

19 
85 70 

20 
85 65 



 

    

21 
75 60 

22 
90 70 

23 
75 80 

24 
90 65 

25 
80 90 

Jumlah 
1890 1745 

Rata-rata 
75,600 69,800 

SD 
10,928 9,183 

Varians  
119,417 78,083 

Langkah-langkah pengujian hipotesis 

1. Rumusan hipotesis. 

a.H0 : µ1 = µ2  

Tidak terdapat perbedaan  model pembelajaran kooperatif tipe STAD  

dan tipe  Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada materi aritmatika 

sosial . 

b. Ha : µ1 ≠ µ2  

Terdapat perbedaan  model  pembelajaran kooperatif tipe STAD  

dan tipe  Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada materi aritmatika 

sosial. 

1. Tentukan uji statistik 

a. Normalitas : Dari perhitungan data pada lampiran uji 

normalitas, data atau sampel telah berdistribusi normal 

 



 

    

b. Homogenitas : Dari perhitungan pada lampiran uji 

homogenitas data yang didapat dinyatakan  homogen 

c. Uji t-test 

2

2

2

1

2

1

21

nn

XX
t

ss
hitung




  

1X = 75,600  2X = 69,800 

s
2

1
= 119,417  s

2

2
= 78,083 

1n  = 25                  2n = 25 

25

78,083

25

119,417

69,80075,600




hitungt  = 2,064 

 

Dari hasil uji t-test didapat hasil dari thitung adalah 

2,064, nilai t tersebut kemudian dibandingkan dengan harga t tabel yang 

diambil dari tabel distribusi t dengan dk = n1 + n2 – 2 = 50 – 2=48. Dengan dk 

= 48, karena nilai ttabel =48, untuk dk 48 tidak ada, maka diambil nilai ttabel 

dengan dk terdekat yaitu 40. Dengan taraf yang digunakan sebesar 5% atau 

0,05 maka ttabel = 2,021. Kriteria pengambilan keputusan adalah; 

 diterima Ho jika thitung <ttabel  

 diterima Ha jika thitung > ttabel 

 



 

    

Karena didapat thitung = 2,064 dan ttabel = 2,021 dimana thitung > ttabel 

atau2,064>2,021 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Makaterdapat perbedaan 

hasil belajar siswa yang di ajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STADdan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw kelas VII SMP 

Muhammadiyah 19 Pematangsiantar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

Lampiran 16  

Dokumentasi 

Kelas Eksperimen I 

 
Guru Menjelaskan Materi Kepada Siswa 

 

 
Membentuk Siswa Menjadi Beberapa Kelompok 



 

    

 
Siswa Saling Bertukar Informasi Dalam Kelompok dan Mengerjakan Lembar Kerja 

Kelompok 

 

 
Siswa Mengerjakan Soal Kuis 



 

    

 

Siswa Mengerjakan Post-Test 

Kelas Eksperimen II  

 

 
Guru memberikan pengarahan kepada siswa bagaimana  proses pembelajaran akan 

berlangsung 



 

    

 
Guru membagi siswa dalam beberapa  kelompok 

 

 
Siswa bertemu dalam kelompok ahli 



 

    

 
Siswa kembali kedalam kelompok asal 

 

 
siswa saling bertukar informasi 

 



 

    

 
siswa mengerjakan post-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. Identitas Diri 

Nama   : Mufany Nur Lestari 

Tempat/Tanggal Lahir : Pematangsiantar, 28 juli 1996 

Alamat  : Jl.Seram Bawah, Gang.Bengkel Kel.Bantan 

  Kec.Siantar Barat, Kota Pematangsiantar 

Nama Ayah  : Mukhtar 

Nama Ibu   : Erni Tuti 

Alamat Orang Tua : Jl. Seram Bawah Gang.Bengkel  Kel.Bantan 

  Kec.Siantar Barat, Kota Pematangsiantar 

Anak ke dari  : 1 dari 2 bersaudara 

Pekerjaan Orang Tua 

Ayah   : Wiraswasta 

Ibu   : Ibu Rumah Tangga 

 

II. Pendidikan  

a. TK Alwasliyah Pematangsiantar (2001-2002)  

b. Sekolah Dasar Negeri 124406 Pematangsiantar (2002 – 2008)  

c. Sekolah SMP Negeri 2 Pematangsiantar (2008 – 2011) 

d. Sekolah MAN Pematangsiantar (2011 – 2014) 

e. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (2014 – 2018) 

 

Demikian riwayat hidup ini saya perbuat dengan penuh rasa tanggung jawab. 

 

Yang membuat, 

 

Mufany Nur Lestari 

                                    NIM.35141015 


